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Dalam penelitian ini muncul berbagai permasalahan yang ditemukan di 
lokasi penelitian yaitu: adanya peranan oranagtua dalam pembinaan keagamaan 
anak baik pembinaan aqidah, shalat, membaca Al-Quran dan akhlak. Pembinaan 
keagamaan ana yang dilakukan orangtua masih kurang semestinya orangtua harus 
membina anak secara terus menerus. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiamanakah perilaku 
keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten 
Padang Lawas Utara, bagaimanakah peranan orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabuaten 
Padang Lawas Utara dan apa faktor penghambat dan pendukung usaha orangtua 
dlam pembinaan keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak 
Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak 
Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara, untuk mengetahui peranan orangtua dalam 
pembinaan kegamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu dan 
untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung usaha orangtuadalam 
pembinaan keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dengan orangtua yang mempunyai anak 6-12 tahun, Kepala Desa, Alim Ulama, 
Harajaon dan Hatobangon, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer dan data skunder. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perilaku keagamaan anak di Desa 
Balakka yaitu melaksanakan shalat, membaca Al-Quran, berakhlak yang 
baik.Peranan orangtua dalam pembinaan kegamaan anak yaitu dengan 
menanamkan aqidah, sholat, membaca Al-Quran, berakhlak yang baik.Sementara 
yang menjadi faktor penghambat orangtua dalam pembinaan keagamaan anak 
adalah kurangnya pengetahuan agama orangtua, orangtua terlalu sibuk dalam 
bekerja dan kurangnya perhatian orangtua terhadap anak. Dan faktor pendukung 
orangtua dalam pembinaan keagamaan adalah memasukkan anakkesekolah 
madrasah dan guru madrasah. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Orangtua merupakan pendidik pertama dan yang paling utama terhadap 
anaknya, keberhasilan seorang anak tidak lepas dari keberhasilan orangtua 
dalam mendidiknya, maka orangtua bertanggungjawab membina 
keagamaannya, agar ia tidak salah dalam menjalani lika-liku kehidupan ini. 
Islam adalah agama yang berisi petunjuk-petunjuk agar manusia secara 
individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan berkualitas, selalu 
berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah peradaban yang maju, 
sebuah tatanan kehidupan yang masih manusiawi dalam arti kehidupan yang 




Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat adalah 
wajib dipertanggungjawabkan. Orangtua memiliki tanggungjawab besar 
terhadap pertumbuhan, perkembangan dan kesempurnaan pribadi anak menuju 
kematangannya. Secara umum, inti dari tanggungjawab itu ialah 
penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam rumah tangga. Allah 
memerintahkan agar setiap orangtua menjaga keluarganya dari siksa api 
neraka.
2
 Sebagaimana firman Allah SWT, dalam surah at-Tahrim (66) ayat 6: 
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 Moh.  Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 1. 
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 Syafaruddin, Nurgayah Pasha dan Mahariah, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi 





                  
                 
                    
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu                        
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;                  
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 




Ayat di atas merupakan perintah Allah SWT kepada orangtua 
memelihara dirinya dan keluarganya dari siksa api neraka. Untuk mencapai 
hal tersebut dalam kehidupan keluarga tentu orangtua harus lebih dahulu dapat 
melaksanakan atau mengamalkannya sesuai dengan tuntutan agama Islam. 
Selanjutnya berusaha sebaik mungkin untuk membina keagamaan keluarganya 
ataupun anak-anaknya. 
Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan 
dibina,hatinya yang suci adalah bagaikan permata yang sangat mahal 
harganya. Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya 
binatang, ia akan celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah dengan 
upaya pendidikan. Oleh  karena itu orangtualah yang memegang faktor kunci 
yang bisa menjadikan anak tumbuh dengan jiwa Islami. 
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 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Quran Departemen Agama Republik Indonesia, Syaamil Quran dan Terjemahannya 





Seperti telah kita ketahui bahwa di antara perasaan-perasaan mulia 
yang ditanamkan Allah di dalam hati kedua orangtua itu adalah perasaan kasih 
sayang terhadap anak-anak. Perasaan ini merupakan kemulian baginya di 
dalam mendidik, mempersiapkan dan membina anak-anak untuk mencapai 
keberhasilan dan kesuksesan paling besar. 
Orang yang hatinya kosong dari perasaan kasih sayang akan bersifat 
keras dan kasar. Tidak diragukan lagi bahwa di dalam sifat-sifat yang buruk 
ini akan terdapat interaksi terhadap kelainan anak-anak, dan akan membawa 
anak-anak ke dalam penyimpangan, kebodohan dan kesusahan. Oleh karena 
itu, syariat Islam telah menanamkan tabiat kasih sayang di dalam hati, dan  
menganjurkan kepada para orangtua, para pendidik dan orang-orang yang 
bertanggungjawab atas pendidikan anak untuk memilki sifat itu.
4
 
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara 
anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar 
pendidikan. Disini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan 
tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, artinya tanpa harus diumumkan 
atau dituliskan terlebih dahulu agar diketahui dan diikuti oleh seluruh anggota 
keluarga. Disini diletakkan dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang 
dan penuh kecintaan, kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan. 
Justru karena pergaulan yang demikian itu berlangsung dalam hubungan yang 
bersifat pribadi dan wajar, maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti 
yang amat penting. 
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 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 2007) 





Suatu kehidupan keluarga yang baik, sesuai dan tetap menjalankan 
agama yang dianutnya merupakan persiapan yang baik untuk memasuki 
pendidikan sekolah, oleh karena melalui suasana keluarga yang demikian itu 
tumbuh perkembangan efektif anak secara benar sehingga ia dapat tumbuh 
dan berkembang secara wajar. Keserasian yang pokok harus terbina adalah 
keserasian antara ibu dan ayah, yang merupakan komponen pokok dalam 
setiap keluarga. Seorang ibu secara intuisi mengetahui alat-alat pendidikan apa 
yang baik dan dapat digunakan. Sifatnya yang lebih halus dan perasa itu 
merupakan unsur yang saling melengkapi dan isi mengisi yang membentuk 
suatu keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan suatau keluarga.
5
 
Al-Ghazali juga memberi penjelasan tentang posisi anak bagi 
orangtuanya, serta karakteristik kejiwaannya. Al-Ghazali berkata 
bahwa anak bagi kedua orangtuanya bagaikan titipan (amanat), anak 
tersebut hatinya suci bagaikan intan permata yang berharga, murni 
tidak ada lukisan apa pun, dan memilki ketergantungan terhadap apa 
yang diberikan padanya. Maka jika anak dibiasakan melakukan 
kebaikan, ia akan terbiasa dengan hal itu, sehingga memperoleh 
kebaikan dunia akhirat, serta kedua orangtua dan gurunya juga 




Kewajiban mendidik anak dalam keluarga dapat dilaksanakan dengan 
mudah dan wajar, karena orangtua memang mencintai anaknya. Orangtua 
sebagai pendidik pertama dan utama dalam rumah tangga. Kaidah ini 
ditetapkan secara kodrati, artinya orangtua tidak dapat berbuat lain, mereka 
harus menempati posisi itu dalam keadaan bagaimana pun juga, karena 
mereka ditakdirkan menjadi orangtua dari anak yang dilahirkannya, sehingga 
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 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 66-67. 
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harus menjadi penanggung jawab pertama dan utama. Kaidah ini justru diakui 
oleh semua agama dan semua sistem nilai yang dikenal manusia.
7
 
Diantara keistimewaan manusia yaitu fitrah beragama yang hanya 
dikhususkan oleh Allah SWT kepadanya. Fitrah beragama ini telah dibawanya 
sejak lahir kedunia. Hal ini berdasarkan penjelasan hadist berikut: 
نَعْن َآِِب ُهَريْرَ  ْْحَ ْهرِّيِ َعْن َآِِب َسلََمَة بِْن َعْبِد الرَّ ثَنَا ابُْن َآِِب ِذئٍْب َعْن الزُّ ثَنَا آَٓدُم َحدَّ ُ َعْن ُُ َحدَّ َ اَّلَّ ِِ َة َر
ُ عَلَيْ  َ قَالَقَاَل النَِِّبُّ َصَّلَّ اَّلَّ َساِه ُِ ََكَث اِه ُِ َآْو يَُمّجِ َ أَْو يُنَّّصِ َداِِنِ َ ُُكَُّمْولُوٍد يُوََلُ عَََّل الِْفْطَرِة فَأَبََواُه ُُيَّوِ ِل  ُِ َوَسَّلَّ
ميَِةتُنْتَُج الََْبِميََة َهْل تََرى ِفهيَا َجْدعَاءَ   الََْبِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 
'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan 
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?" 
(Bukhari- 1296)  .
8
 
Dari hadist tersebut di atas bahwa setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan suci bersih dan tidak berdosa. Hal ini menunjukkan bahwa anak lahir 
dalam keadaan tidak berdaya dan belum dapat berbuat apa-apa, sehingga 
masih sangat tergantung kepada kedua orangtua dan lingkungannya. Maka 
peran kedua orangtua sangat berpengaruh kepada perkembangan kepribadian 
anak. Dan orangtua harus siap menjadi pendidik dan pembimbing bagi anak-
anaknya. Orangtua tidak hanya cukup memberikan atau memenuhi kebutuhan 
jasmani anak berupa sandang, pangan. Tetapi orangtua harus memberikan atau 
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 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan…, hlm, 177-178. 
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 Kitab 9 Imam Hadits: Sumber: Kitab Bukhari: Bab Iman: Pembicaraan Tentang 
Keberadaan Mayit dari Anak-anak Kaum Musyrikin, No. Hadist: 1296, Lidwa Pusaka i-Software. 





memenuhi kebutuhan rohani anak yaitu dengan pendidikan agama, kasih 
sayang, perhatian orangtua terhadap anak. 
Jadi anak dimungkinkan dapat mengenal Islam pada mulanya malalui 
tanda atau media keislaman seperti mesjid, dan lainnya.Terkadang anak juga 
mempertanyakan kepada orangtuanya tentang ke-Tuhanan, sehingga anak 
berikutnya membiasakan diri mengikuti orangtuanya dalam beribadah. 
Dalam kehidupan keluarga, tanggungjawab pendidikan anak terletak 
pada ayah dan ibu. Artinya, ayah dan ibu memiliki suatu peranan yang sama 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dilihat dari kenyataan yang ada, 
sebagian besar yang memegang peranan penting dalam mengatur peranan 
rumah tangga, terutama dalam mengasuh anak-anak, dan memberikan 
pendidikan kehidupan sehari-hari adalah ibu. Pendidikan seorang ibu terhadap 
anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. 
Oleh karena itu, seorang ibu hendaklah bijaksana dan pandai  mendidik 
anaknya. 
Sehubungan dengan tanggungjawab orangtua di atas, sebaiknya 
orangtua mengetahui apa dan bagaimana cara mendidik anak. Pengetahuan itu 
sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun adanya rambu-rambu bagi 
orangtua dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya kepada anak. 
Semua orangtua menginginkan anaknya menjadi anak yang saleh, yaitu anak 





yang cerdas, sehat, kuat, dan berakhlak terpuji. Untuk mencapai tujuan itu, 
orangtualah yang menjadi pendidik pertama dan utama bagi anaknya.
9
 
Secara umum orangtua dalam mendidik anaknya hanya menyerahkan 
kepada sekolah, termasuk juga pendidikan agama. Mereka jarang bahkan tidak 
pernah mengawasi pendidikan agama anaknya yang telah diberikan di 
sekolah, termasuk memberikan contoh kepada anak dalam kehidupan 
keberagamaan di lingkungan keluarganya, seperti tata cara bersikap kepada 
kedua orangtua, kepada orang lain, dan kepada teman-temannya, temasuk juga 
tata cara beribadah, seperti tata cara berwudhu yang baik dan disertai dengan 
doa-doanya, shalat lima waktu, berpuasa di bulan ramadhan. 
Peranan orangtua terhadap pembinaan keagamaan anak dengan cara 
menanamkan aqidah, shalat, membaca Al-Quran dan akhlak. Peranan orangtua 
dalam pembinaan aqidah, shalat, membaca Al-Quran dan akhlak hendaknya 
dilakukan secara terus menerus dan tidak terpotong-potong. Dalam 
menanamkan aqidah misalnya dilakukan dengan mengajarkan rukun iman, 
sifat-sifat Allah, sifat-sifat Rasul, nama-nama malaikat, hari kiamat dan lain-
lain. Dan pembinaan shalat, shalat wajib lima waktu sehari semalam sebagai 
tiang agama hendaknya dilakukan dengan menyuruh dan mengajak anak-anak 
melaksanakannya di rumah ataupun di masjid. Selain itu kepada anak perlu 
diajarkan kemampuan membaca Al-Quran. Kemudian orangtua semestinya 
menjadikan tauladan dalam menanamkan dan melaksanakan akhlak mulia. 
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Faktor identifikasi dan meniru pada anak-anak amat penting, sehingga 
mereka terbina, terdidik dan belajar dari pengalaman langsung, lebih besar 
dari pada informasi atau pengajaran lewat instruksi dan petunjuk dengan kata-
kata. Karena itulah maka suasana keluarga, ketaatan ibu bapak beribadah dan 
berperilaku, sikap dan cara hidup yang sesuai dengan ajaran Islam, akan 
menjadikan anak yang baru lahir dan dibesarkan dalam keluarga baik,  
beriman dan berakhlak terpuji. 
Menurut pengamatan penulis bahwa di Desa Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara adalah penduduk yang 
aman dan tenteram tetapi tanggung jawab orangtua sebagai pendidik masih 
ada yang terlalaikan sebagaimana hasil observasi dalam menanamkan aqidah, 
shalat terhadap anak, akan tetapi sebagian orangtua masih sangat berperan 
terhadap pembinaan keagamaan anak. 
Mengingat begitu pentingnya penanaman pendidikan sedini mungkin 
bagi anak-anak dalam kehidupannya, maka penulis tertarik untuk membahas 
masalah “Peranan Orangtua dalam Pembinaan Keagamaan Anak di Desa 
Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara”. 
B. Fokus Masalah  
Luasnya inti ajaran pokok keagamaan yang meliputi masalah 
keimanan (aqidah), ibadah, keislaman, (syariah), ikhsan (akhlak), maka 





dimaksud dalam penelitian ini dibatasi kepada pembinaan aqidah, sholat, 
membaca Al-Quran dan akhlak. 
C. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah, demi menghindari 
terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 
1. Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 
peristiwa.
10
 Peranan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah kegiatan 
yang dilakukan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak dalam 
kehidupan sehari-hari di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2. Orangtua adalah ayah dan ibu kandung. Orangtua yang dimaksud dalam 
pembahasan ini adalah ayah dan ibu kandung. 
3. Pembinaan adalah proses penelitian, penilaian, bimbingan perbaikan, 
peningkatan dan pengembangan.
11
 Pembinaan dalam penelitian ini adalah 
pembinaan aqidah, sholat, membaca Al-Quran dan akhlak. 
4. Keagamaan adalah system yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
peribadatan kepada Tuhan yang maha kuasa serta tata  kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia serta 
lingkungannya.
12
 Keagamaan yang dimaksud disini ialah sesuatu yang 
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berhubungan dengan agama Islam seperti pembinaan aqidah, sholat, 
membaca Al-Quran dan akhlak. 
5. Anak adalah keturunan yang kedua atau manusia yang masih kecil.13 Anak 
yang dimaksudkan adalah keturunan yang kedua dari orangtuanya. Jadi 
anak di sini adalah anak berusia 6-12 tahun. 
D. Rumusan Masalah  
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2. Bagaimanakah peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di 
Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara? 
3. Apa faktor penghambat dan pendukung usaha orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara? 
E. Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui 1perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2.  Untuk mendeskripsikan peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kaputen Padang 
Lawas Utara. 
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3.  Untuk mengetahui faktor penghambat orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yaitu: 
1. Sebagai bahan masukan bagi orangtua dalam rangka pembinaan 
keagamaan anak. 
2. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang peranan 
orangtua dalam pembinaan keagamaan anak. 
3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin meneliti 
pokok masalah yang sama. 
4. Sebagai persayaratan untuk melengkapi tugas-tugas dalam memperoleh 









1. Pengertian orangtua 
Pengertian orangtua dalam kamus besar bahasa Indonesia 
disebutkan orangtua artinya ayah dan ibu. Sedangkan dalam penggunaan 
bahasa Arab istilah orangtua dikenal dengan sebutan al-walid pengertian 
tersebut dapat dilihat dalam Al-Quran surah Luqman (31) ayat 14: 
                   
                       
  
Artinya: dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 




Harapan terbesar orangtua adalah ingin memilki anak yang saleh, 
sopan, pandai bergaul, pintar dan sukses, tetapi harapan terbesar ini jangan 
sampai menjadi tinggal harapan saja. Bagaimana orangtua untuk 
mewujudkan harapan tersebut, itulah yang paling penting. Kedudukan dan 
fungsi suatu keluarga dalam kehidupan manusia sangatlah penting dan 
fundamental. Keluarga pada hakekatnya merupakan wadah pembentukan 
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masing-masing anggotanya, terutama anak-anak yang masih berada dalam 
bimbingan dan tanggungjawab orangtua. 
Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Sebenarnya menjadi ayah dan ibu merupakan suatu 
panggilan Ilahi. Allah mempercayakan dan memberi otoritas kepada 
orangtua atas anak-anaknya. Dalam istilah Al-Quran digambarkan bahwa 
anak-anak adalah amanah Allah yang diberikan atau dititipkan kepada 
orangtua. Oleh karena anak adalah amanah atau titipan, maka dia harus 
dijaga dan diarahkan untuk menjadi manusia yang baik dan berguna. 
Orangtua mempunyai kesempatan istimewa dapat menyampaikan ajaran-
ajaran Tuhan kepada diri anak-anaknya. Tanpa disadari, anak-anak juga 
membantu orangtua tumbuh dalam iman dan kasih sayang.
2
 
Pendidikan dan ilmu adalah tanggung jawab besar yang dipikul 
oleh orangtua, sedang pendidikan kemasyarakatan adalah tanggungjawab 
umum yang dipikul oleh oleh lembaga pendidikan, seperti sekolah para 
guru, dan universitas. Tapi tidak berarti orangtua bisa meninggalkan 
tanggung jawabnya secara mutlak. Tanggungjawab itu ada pada mereka 
berdua sejak awal hingga akhir. 
Kedua orangtua khusunya ibu harus menekankan kepada anak-
anaknya untuk takut kepada kehidupan akhirat dan neraka jahannam. Jika 
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seorang anak perempuan mampu menjaga kecusian dan tingkah lakunya, 




2. Tugas dan tanggungjawab orangtua. 
Tugas pada dasarnya adalah amanah yang diberikan kepada 
seseorang atau kepada orang lain, jadi dalam konteks ini bahwa anak 
adalah titipan yang Allah amanahkan kepada orangtua. Maka sebagai 
orangtua dalam hal ini mempunyai tugas dan tanggungjawab terhadap 
anak-anaknya. Adapun tugas dan tanggungjawab orangtua terhadap anak 
menurut pendidikan Islam adalah: 
a) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 
sederhana dari tanggungjawab setiap orangtua dan merupakan 
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
b) Melindungi dan menjamin kesehatan baik jasmaniah maupun rohaniah 
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan 
dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang 
dianutnya. 
c) Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memilki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin yang dapat dicapainya. 
d) Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup seorang muslim.
4
 
                                                          
3




Kemudian ada juga peran orangtua dalam pengasuhan anak 
diantaranya adalah: 
a) Pengasuhan dan pemeliharaan anak dimulai sejak pra konsepsi 
pernikahan. Ada tuntutan bagi orangtua laki-laki maupun perempuan 
untuk memilih pasangan yang terbaik sesuai tuntutan agama dengan 
maksud bahwa orangtua yang baik kemungkinan besar akan mampu 
mengasuh anak dengan baik pula. 
b) Pengasuh dan perawatan anak saat dalam kandungan, setelah lahir dan 
sampai masa dewasa dan seterusnya diberikan dengan memberikan 
kasih sayang sepenuhnya dan membimbing anak beragama 
menyembah Allah SWT. 
c) Memberikan pendidikan yang terbaik pada anak, terutama pendidikan 
agama. Orangtua yang salih adalah model terbaik untuk memberi 
pendidikan agama kepada anak-anak. 
d) Agama yang ditanamkan pada anak bukan hanya karena agama 
keturunan tetapi bagaimana anak mampu mencapai kesadaran pribadi 
untuk ber-Tuhan sehingga melaksanakan semua aturan agama terutama 




Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa orangtua berkewajiban 
memelihara dan membesarkan anak yang berarti membutuhkan lahiriah 
anak, melindungi dan menjaga kesehatan anak, memberikan pendidikan 
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agama pada anak, menyekolahkan anak dan membahagiakan anak dunia 
akhirat. 
Pembinaan keagamaan dalam keluarga sangatlah penting, karena 
dengan adanya pembinaan keagamaan anak tersebut seorang anak dapat 
terus meningkatkan kualitasnya, pemahamannya dan pengamalannya dari 
ajaran-ajaran Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
hidupnya kelak. Dalam proses pembinaan keagamaan anak tersebut 
orangtua melakukan proses usaha untuk mendidik, mengarahkan dan 
memberi bekal kepada anaknya. 
3. Tugas dan tanggungjawab orangtua dalam Islam 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa orangtua adalah 
merupakan pendidik utama dan pertama baagi anak-anaknya. Hal ini 
menggambarkan bahwa mendidik anak adalah merupakan salah satu 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh orangtua kepada anak-
anaknya. Dalam Al-Quran dengan jelas Allah SWT berfirman pada surah 
at-Tahrim (66) ayat 6: 
                    
                 
                    
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
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keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 





Untuk melaksanakan tanggung jawab dalam memelihara  anak 
tidak bisa lepas dari pembinaan agama. Karena dengan didikan agamalah 
anak akan mengerti dan memahami serta melaksanakan syariat Islam. 
Selanjutnya tanggung jawab orangtua dalam pembinaan keagamaan anak 
telah dicontohkan luqman kepada anaknya dalam Al-Quran yaitu surah 
luqman (31) ayat 13 yaitu:  
                          
        
 
Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 




Kemudian pada surah luqman (31) ayat 17: 
                      
                    
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
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Dari ayat pertama dapat diambil suatu gambaran bahwa pendidikan 
yang pertama yang harus diberikan kepada anak adalah menyangkut 
keimanan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari tingkah laku anak 
yang dapat mempersekutukan Allah. Sehingga anak yang baru lahirpun 
yang pertama diperdengarkan kepadanya adalah kalimat-kalimat yang 
mengesakan Allah yaitu diazankan orangtuanya. Selanjutnya pada ayat 
kedua adalah menyangkut pendidikan ibadah shalat. 
Sedangkan ayat ketiga menggambarkan pembinaan akhlak anak, 
yang menyangkut tingkah lakunya baik dalam bentuk perkataan maupun 
perbuatannya. Peranan akhlak dalam kehudupa manusia sangatlah penting 
sekali. Hal ini dapat menentukan mulia tidaknya seseorang disisi manusia 
maupun disisi Allah SWT. 
B. Pembinaan Keagamaan Anak 
1. Pengertian pembinaan keagamaan 
Pembinaan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu pembinaan dan 
keagamaan.Pembinaan berarti membuat yang lebih baik. Sedangkan 
keagamaan berarti segenap kepercayaan kepada Tuhan serta dengan ajaran 
kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan 
itu. Sedangkan agama Islam adalah wahyu yang diturunkan Allah SWT 
kepada rasulnya untuk disampaikan kepada segenap umat manusia 
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sepanjang masa dan setiap persada.
9
 Jadi pembinaan keagamaan adalah 
membina orang lain untuk menyakini, mengetahui, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari. 
Dalam pembinaan ini yang ingin dicapai adalah terwujudnya 
manusia yang ideal, anak yang bertakwa kepada Allah SWT dan cerdas. 
Tujuan pembinaan itu untuk menyempurnakan nilai-nilai kemanusiaan 
sesuai dengan ajaran Islam yang taat beribadah dan sanggup hidup 
bermasyarakat yang baik. Pembinaan dititik beratkan kepada pembentukan 
mental anak agar tidak mengalami penyimpangan. 
Setiap orangtua hendaknya menyadari bahwa pembinaan 
keagamaan bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan 
melatih keterampilan anak dalam melaksanakan ibadah, akan tetapi 
pembinaan keagamaan jauh lebih luas dari pada itu, untuk membentuk 
kepribadian anak sesuai dengan ajaran agama. Pelaksanaan pembinaan 
keagamaan anak hendaklah dilakukan orangtua serta ditanamkan sedini 
mungkin kepada anak. 
Banyak alasan mengapa pendidikan agama di rumah tangga adalah 
penting. Alasan pertama, pendidikan di tiga tempat pendidikan lainnya 
(masyarakat, rumah ibadah, sekolah), frekuensinya rendah. Pendidikan 
agama di masyarakat hanya berlangsung beberapa jam saja setiap minggu, 
di rumah ibadah seperti masjid, juga sebentar, di sekolah hanya dua jam 
pelajaran setiap minggu. Alasan kedua, dan ini paling penting, inti 
                                                          
9




pendidikan agama Islam ialah penanaman Iman. Penanaman Iman ini 
hanya mungkin dilaksanakan secara maksimal dalam kehidupan sehari-
hari dan itu hanya mungkin dilakukan di rumah.Pendidikan agama itu 
intinya ialah pendidikan keberimanan, yaitu usaha-usaha menanamkan 
keimanan di hati anak-anak kita. Adapun menambah pengetahuan tentang 




Sebenarnya potensi keberagamaan bagi seorang anak telah ada 
semenjak ia lahir ke dunia, ia memiliki fitrah untuk beriman kepada 
Tuhan. Tinggal persoalannya usaha pengembangan serta pemeliharaan 
potensi (perasaan religious) tersebut yang ada pada seseorang.Maka 
disinilah peran orangtua di dalam mengembangkan potensi keberagamaan 
anak. Oleh karena itu pengembangan perasaan ke-Tuhanan anak dapat 
dimulai sedini mungkin melalui tanggapan, dan bahasa anak. Mula-mula 
anak mungkin akan selalu kagum terhadap orangtuanya yang selalu sayang 
dan lain-lain. Hal tersebut sangatlah penting untuk pembinaan kejiwaan 
anak, untuk nantinya dibawa kepada pemahaman, kekaguman terhadap 
yang lebih sayang lagi, maha kasih, maha sayang yakni Tuhan Allah SWT. 
Pembinaan berikutnya anak harus dibiasakan untuk mengikuti 
melakukan kegiatan keagamaan atau dibiasakan dalam suasana 
keagamaan, yang tentu kesemuanya diiringi dengan contoh atau teladan 
yang baik. Pada tingkatan berikutnya anak baru diberi pengertian tentang 
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ajaran atau norma-norma keagamaan untuk dapat dipatuhinya secara baik. 
Dalam hal yang berkaitan dengan ketaatan dan kepatuhan seseorang 
terhadap suatu sistem nilai, termasuk nilai-nilai keagamaan. 
Pembinaan keagamaan dalam keluarga sangatlah penting, karena 
dengan adanya pembinaan tersebut seorang anak dapat terus meningkat 
kualitasnya, pemahamanya, dan pengamalan dari ajaran-ajaran Islam yang 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam hidupnya kelak. Dalam proses 
pembinaan keagamaan tersebut orangtua melakukan proses usaha untuk 
mendidik, mengarahkan dan memberi bekal kepada anaknya, agar mereka 
hidup sesuai dengan ajaran Islam. 
Jadi pembinaan keagamaan berarti usaha-usaha secara sistematis 
dan pragmatis dalam membantu anak agar mereka hidup  sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Artinya pembinaan keagamaan anak diarahkan untuk 
pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu, dan beramal, semua 
agama mengenai kewajiban mendidik anak agar memiliki moral bagi 
dirinya, keluarganya maupun masyarakat. 
2. Materi Pembinaan Keagamaan 
a. Aqidah  
Secara bahasa aqidah berasal dari kata ‘aqada yang berarti 
ikatan atau keterkaitan.Aqidah dapat juga berarti janji, janji merupakan 
ikatan kesepakatan antara dua orang atau lebih yang mengadakan 
perjanjian. Sedangkan secara istilah, aqidah dalam ajaran Islam berarti 
keimanan, keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap Allah SWT 
22 
 
yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya dengan segala 
sifat dan perbuatan. 
Aqidah merupakan paham pokok utama dalam ajaran Islam 
karena merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan 
seseorang yang harus dimilikinya untuk dijadikan pijakan dalam segala 
sikap dan tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari. Seorang 
individu dikatakan muslim atau bukan muslim tergantung pada 
aqidahnya. Jika ia beraqidah Islam, maka segala sesuatu yang 
dilakukannya akan dinilai sebagai alamiah seorang muslim, apabila 




Masalah aqidah atau keimanan merupakan hal yang sangat 
mendasar dalam Islam. Setiap anak yang lahir dalam dunia ini 
sebenarnya telah dibekali benih aqidah yang benar. Tetapi berkembang 
atau tidaknya benih aqidah dalam diri seorang anak itu sangat 
tergantung  pada pembinaan yang dilakukan orangtuanya. 
Sebagaiman firman Allah Swt dalam QS. Luqman (31) ayat 13 
yang berbunyi: 
                        
        
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Artinya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 





Adapun meteri dalam aqidah dalam pembinaan keagamaan 
pada anak meliputi masalah rukun iman yang mencakup Iman kepada 
Allah, Malaikat, Kitab, Rasul. Hari Kiamat, Qodha dan Qodar. 
b. Ibadah 
Kata ibadah menurut bahasa dipakai dalam beberapa arti, 
antara lain, tunduk hanya kepada Allah karena pilihan sendiri, taat 
berserah diri, dan mengikuti segala perintah Allah SWT. Bertuhan 
kepada-Nya dalam arti mengagungkan, memuliakan, baik dengan 
perkataan maupun perbuatan. Sedangkan dalam ‘Uruf Islam digunakan 
dalam arti, yaitu umum dan khusus. 
Kata ibadah dalam arti luas, meliputi segala amal saleh yang 
dikerjakan manusia, karena mengharap ridha Allah SWT. Sedangkan 
kata ibadah dalam arti sempit, terbatas pada amal perbuatan sholat, 
zakat, puasa dan haji.
13
 
1) Mendirikan shalat 
Shalat arti bahasanya doa. Adapun menurut istilah shalat 
adalah perbuatan yang diajarkan oleh syara’, dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan memberi salam. Shalat merupakan salah satu 
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perbuatan amaliah terpenting dalam Islam, dan berada setingkat di 
bawah pentingnya mempercayai serta menyakini ke-Tuhanan 
Allah, dan kerasulan Muhammad, karena shalat di samping 
merupakan bukti dari keimanan tersebut dalam bentuk 
penghambaan manusia terhadapnya, juga merupakan wahana 




Pendidikan Ibadah, khusunya pendidikan shalat disebutkan 
dalam surat Luqman (31) ayat 17 sebagai berikut: 
                    
                 
    
Artinya: Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 




Pendidikan shalat dalam ayat ini tidak terbatas tentang 
kaifiyah untuk menjalankan shalat yang lebih bersifat fiqhiyah, 
melainkan termasuk menanamkan nilai-nilai dibalik ibadah shalat. 
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Mereka harus mampu tampil sebagai pelopor amar ma’ruf dan nahi 
mungkar serta jiwanya terpuji menjadi orang yang sabar.
16
 
Dalam masalah shalat orangtua harus sedini mungkin 
mengajarkan kepada anak mengenai ibadah shalat, anak-anak 
melakukan shalat dengan meniru orangtuanya biarpun ia tidak 
mengerti apa yang dilakukannya. 
2) Membayar Zakat 
Ditinjau dari segi bahasa kata zakat merupakan kata dasar 
masdar) dari zakat yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. 
Sedangkan zakat dari segi istilah fikih berarti sejumlah harta 
tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan oleh orang-orang yang 




Selain itu para ulama mazhab berpendapat bahwa zakat itu 
adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus 
pula yang telah mencapai nishab (batas kualitas yang mewajibkan 
zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
18
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa zakat 
itu membersihkan membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta 
yang berlebih-lebihan kepada harta benda. Dan zakat itu pula 
membantu orang yang kurang mampu sebagai wujud dari rasa 
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solidaritas sosial antara sesama muslim serta mendekatkan diri 
kepada Allah.  
3) Puasa pada bulan Ramadhan 
Menurut bahasa puasa adalah menahan dan meninggalkan. 
Seseorang yang menahan diri dari sesuatu, maka berarti dia telah 
berpuasa dari sesuatu tersebut. Sedangakan menurut syariat puasa 
adalah meninggalkan atau menahan diri dari beberapa hal tertentu 
yang yang mulai terbit pajar hingga terbenamnya matahari. Semua 
itu dilakukan haruslah untuk mendekatkan diri kepada Allah serta 
dalam rangka taat dan melaksanakan perintah Allah.
19
 
Firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Baqarah (2)  ayat 
183: 
 
               
                   
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamtu bertakwa.
20
 
  Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa ibadah 
puasa berfungsi untuk melatih pribadi muslim menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berkepribadian 
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luhur, sabar, tawakkal, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kasih sayang antar sesama muslim. 
4) Menunaikan ibadah haji 
Secara harfiah kata haji berasal dari bahasa arab yang kata             
حخحخة   yang berarti haji, ziarah. Haji adalah salah satu rukun Islam, 
sama persis dengan shalat, puasa, zakat. Orang yang mengingkarinya 
akan keluar dari agama Islam berdasarkan kitab, sunah dan ijma’.
21
 
Haji tidaklah dilakukan oleh sembarangan orang akan tetapi 
oleh orang yang mampu akan fisik, fisikis serta material yang 
sanggup melaksanakan haji. Tidak ada paksaan bagi orang yang 
tidak mampu untuk melaksanakan haji. Haji merupakan ibadah yang 
sifatnya ritual di dalamnya melakukan rukuk daan sujud untuk 
mengagungkan Allah serta meminta ampun atas segala dosa dan 
selalu mengharap ridho Allah. 
5) Membaca Al-Quran 
 Secara Lughawi (bahasa) Al-Quran akar kata qara’a yang 
berarti membaca, sesuatu yang di baca. Membaca yang dimaksud 
adalah membaca huruf-huruf dan kata-kata antara satu dengan yang 
lainnya. Membaca disini khususnya ditujukan pada Al-Quran 
sebagai teks seperti yang dapat kita saksikan. Al-Quran sebagai teks 
sebenarnya merupakan kumpulan dari teks-teks kitab sebelumnya 
yang sudah disempurnakan. Oleh karena itu kata qara’a dapat pula 
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diartikan menghimpun. Al-Quran menghimpun segala kitab 
sebelumnya, juga menghimpun segala ilmu pengetahuan.
22
 
Secara istilahi (istilah) Al-Quran didefenisikan dalam 
berbagai ragam pandangan yang dilatar belakangi oleh bidang ilmu 
masing-masing. Ada dua kelompok besar yang ahli dalam Al-Quran 
tetapi mempunyai perspektif yang berbeda-beda, yaitu ahli Kalam 
(mutakallim) dan ahli Fikih (fuhada), menurut sebagian ahli kalam, 
Al-Quran adalah kalam Allah yang bersifat qadim bukan makhluk, 
dan bersih dari sifat-sifat yang baru dan lafal-lafalnya bersifat azali 
yang berkesinambungan tanpa terputus-putus. Sedangkan menurut 
ahli fikih, Al-Quran adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
23
 
Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan kepada umat 
manusia yang lengkap dengan segala pentunjuk yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal. Nabi Muhammad 
Saw sebagai pendidik pertama pada  masa awal pertumbuhan Islam 
telah menjadikan Al-Quran sebagai dasar pendidikan Islam 
disamping sunnah sendiri, kedudukan Al-Quran sebagai sumber 
pokok pendidikan Islam dapat dipahami dari ayat Al-Quran itu 
sendiri dalam Q.S An Nahl (16) ayat 64 yaitu: 
24
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                
                    
Artinya: dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al 
Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi 




Sebagai umat muslim anak-anak wajib diajari membaca Al-
Quran minimal mengenal huruf-huruf dan cara membacanya, karena 
sejak umur tujuh tahun orang tua wajib mendidik anak-anaknya 
mengerjakan shalat. Sedangkan doa dan bacaan sholat diambil dari 
ayat Al-Quran. Oleh sebab itu logislah setiap orang tua muslim 
mengajarkan membaca dan menulis Al-Quran memenuhi kewajiban 
beribadah kepada Allah. 
c. Akhlak 
Secara bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk 
jamak dari kata khuluq (khuluqan) yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku, atau tabiat. Akhlak disamakan dengan 
kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan gambaran dari sifat 
bathin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut 
wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa 
Yunani pengertian khuluq ini disampaikan dengan kata ethicos atau 
ethos, artinya adab kebiasaan, perasaan bathin, kecenderungan hati 
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Secara terminologis, menurut Imam Ghazali akhlak adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatn dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan 
pertimbangan dan pemikiran.
27
 Akhlak adalah suatu bentuk naluri 
asli dalam jiwa seoarng manusia yang dapat melahirkan suatu 
tindakan dan kelakuan dengan mudah dan sopan tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan. Apabila naluri tersebut melahirkan 
suatu tindakan dan kelakuan yang baik dan terpuji menurut akan dan 
agama, maka disebut budi pekerti yang baik. Namun sebaliknya bila 
melahirkan tindakan dan kelakuan yang jahat maka disebut budi 
pekerti yang buruk. 
Jadi akhlak adalah merupakan kerangka ajaran Islam yang 
menyangkut norma-norma bagaimana manusia berperilaku kepada 
baik terhadap Allah, sesama makhluk lainnya.Secara keilmuan 
kerangka ajaran Islam tentang akhlak dipelajari melalui ilmu akhlak. 
Dalam buku studi akhlak dalam persfektif Al-Quran karangan 
Yatimin Abdullah dijelaskan bahwa ada dua jenis akhlak dalam 
Islam, yaitu akhlaqul karimah (akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik 
menurut syariat Islam dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) 
ialah akhlak yang tidak baik menurut Islam. 
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1) Akhlaqul karimah (akhlak terpuji) 
Adapun jenis-jenis akhlaqul karimah adalah sebagi berikut: 
a) Al-ammah (sifat jujur dan dapat dipercaya)  
b) Al-alifah (sifat yang disenangi) 
c) Al-afwu (sifat pemaaf) 
d) Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik) 
e) Al-Khusyu’ (tekun bekerja sambil menundukkan diri) 
2) Akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) 
Adapun jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) 
adalah sebagai berikut: 
a) Ananiyah (sifat egoistis) 
b) Al-Baghyu (suka obral diri pada lawan jenis yang tidak hak) 
c) Al-Bukhlu (sifat bakhil, kikir, terlalu cinta harta) 
d) Al-Kadzab (sifat pendusta atau pembohong) 
e) Al-Khamru (gemar minum-minuman yang mengandung 
alcohol) 
f) Al-Khiyanat (sifat penghiyanat) 
g) Azh-Zhulmun (sifat aniaya) 
h) Al-Jubnu (sifat pengecut)28 
3. Metode Pembinaan Keagamaan 
Dalam pembinaan keagamaan anak sangat dibutuhkan adanya 
metode yang relevan dipergunakan, supaya anak lebih cepat memahami 
                                                          
28
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak…, hlm. 12-14. 
32 
 
dan mengamalkan ajaran agama sendiri. Adapun metode yang 
dipergunakan dalam pembinaan keagamaan anak adalah metode 
pendidikan Islam yaitu: 
a. Metode pembiasaan  
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 
membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai 
dengan tuntutan agama Islam.
29
 Pembiasaan menciptakan lingkungan 
yang kondusif yang mengarah pada tercapainya tujuan pendidikan, 
dengan jalan melatih anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan baik 
tersebut menjadi suatu kebiasaan bagi anak. 
Dalam hal ini orangtua membiasakan shalat dan membaca Al-
Quran dihadapan anak-anak agar anak-anak itu termotivasi melakukan 
apapun yang dilakukan orangtuanya. 
b. Metode keteladanan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa 
ketelanan dasar katanya teladan yaitu: (perbuatan atau barang) yang 
patut ditiru dan di contoh. Oleh karena itu keteladan adalah hal-hal 
yang dapat ditiru dan di contoh. Sebagai pendidikan yang bersumber 
kepada Al-Quran dan sunnah Rasulullah metode keteladanan tentunya 
didasarkan kepada kedua sumber tersebut. Dalam Al-Quran 
keteladanan di istilahkan dengan kata uswah.
30
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Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk 
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberikan contoh 
keteladanan yang baik. Keteladanan dalam pembinaan merupakan 
metode yang paling menyakinkan keberhasilannya dalam 
mempersiapkan dan membentuk moral, spiritual dan sosial. Dalam 
lingkungan keluarga masalah keteladanan menjadi faktor penting 
dalam hal baik buruknya anak. Hal ini karena orangtua sebagai 
pendidik pertama dan utama bagi anak adalah contoh terbaik dalam 
pandangan anak, yang akan ditirunya dalam segala hal. 
c. Metode pemberian ganjaran 
Ganjaran adalah alat pendidikan preventif dan refresif yang 
menyenangkan dan bisa menjadi pendorong atau motivator belajar 




Orangtuanya harus memberikan ganjaran yang positif kepada 
anak-anak, agar anak-anak itu tetap semangat melakukan yang baik 
menurut agama. 
d. Metode pemberian hukuman 
Hukuman adalah siksa dan sebagainya yang dikenalkan kepada 
orang-orang yang melanggar undang-undang atau imbalan dari 
perbuatan yang tidak baik dari peserta didik. Dalam hal ini, terkadang 
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orangtua harus menghukum anak-anaknya yang melakukan kesalahan 
menurut agama, tetapi hukuman yang mendidik. 
e. Metode ceramah 
Ceramah ialah cara penyampaian sebuah materi pelajaran 
dengan cara penuturan lisan kepada siswa atau halayak ramai.
32
 
Orangtua harus sering menceramahi anak-anaknya supaya memahami 
ajaran agama dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka. 
C. Anak 
1. Pengertian anak 
Anak dalam perspektif pendidikan islam biasanya diistilahkan dari 
akar kata-kata al-walad, al-ibn, al-tifl, al-syabi, dan al-ghulam. Dalam 
pengertiannya yang identik dengan al-walad, ia berarti keturunan yang 
kedua dari seseorang, atau segala sesuatu yang dilahirkan, juga bisa berarti 
manusia yang masih kecil. Menurut pengertian ini, keturunan pertama 
adalah orangtua. Kemudian, setiap orangtua yang mempunyai keturunan, 
keturunanya itulah yang disebut sebagai anak. Adapun arti kata al-ibn 
adalah sama dengan anak yang lahir dan berjenis kelamin laki-laki (al-
walad al-dzakar).
33
 Sedangkan, al-tif adalah anak yang dalam masa usia 
pertumbuhannya dari bayi sampai baliqh (sampai pada usia tertentu untuk 
dibebani hukum syariat dan mampu mengetahui hukum tersebut). 
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Seorang anak yang baru dilahirkan sesungguhnya memiliki 
kesiapan alamiah untuk mempercayai Tuhan dan mengesakan-Nya. Hanya 
saja kesiapan alamiah ini membutuhkan pengajaran, pengarahan dan 
bimbingan dari berbagai pihak yang peduli memerhatikan pendidikan anak 
sehingga kesiapan alamiah ini tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Tentunya lingkungan yang mengenalkan anak dalam beragama yang 
pertama adalah orangtuanya. 
2. Ciri-ciri anak 
Masa anak-anak berlangsung antara usia 6-12 tahun dengan ciri-
ciri utama: 
a. Memilki dorongan keluar dari rumah dan memasuki kelompok sebaya 
(peer group). 
b. Keadaan fisik yang memungkinkan anak memasuki dunia permainan 
dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani. 




3. Tugas-tugas perkembangan masa anak-anak  
a. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain seperti 
lomapt jauh, lompat tinggi, mengejar, menghindari kejaran dan 
seterusnya. 
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b. Membina sikap yang positif terhadap dirinya sendiri sebagai seorang 
individu yang sedang berkembang, seperti kesadaran tentang haega diri 
(self esteem) dan kemampuan diri (self efficace). 
c. Belajar bergaul  dengan teman-teman sebaya sesuai dengan etika moral 
yang berlaku di masyarakat. 
d. Belajar memainkan peran sebagai seorang pria (jika ia seorang pria) 
dan sebagai wanita (jika ia seorang wanita). 
e. Mengembangkan dasar-dasar keterampilan membaca, menulis dan 
berhitung. 
f. Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan kehidupan sehari-
hari. 
g. Mengembangkan kata hati , moral dan skala nilai yang selaras dengan 
keyakinan dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat. 
h. Mengembangkan sikaf objektif baik positif maupun negatif terhadap 
kelompok dan lembaga kemasyarakatan. 
i. Belajar mencapai kemerdekaan atau kebebasan pribadi sehingga 




4. Perkembangan Agama Anak 
Menurut hasil penelitian Ernes Harmes dalam bukunya The 
Development Of Religious on Children bahwa perkembangan agama pada 
anak-anak melalui tiga tingkatan: 
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a. The Fairy Tale Stage (Tingkat Dongeng) 
Tingkatan ini di mulai pada anak-anak yang berusia 3-6 
tahun.Pada tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak 
dipengaruhi oleh pantasi dan emosi. Tingkat perkembangan ini seakan-
akan anak itu menghayati konsep ke-Tuhanan itu kurang masuka akal, 
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan masa 
ini masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam 
menanggapi agamapun anak masih menggunakan konsep fantastis 
yang diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal.
37
 
b. The Realistis Stage (Tingkat Kenyataan) 
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga 
sampai ke usia (masa usia) adelosense. Pada masa ini ide ke-Tuhanan 
anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada 
kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga 
keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya. Pada 
masa ini ide keagamaan pada anak didasarkan atas emosional, maka 
pada masa itu mereka telah melahirkan konsep Tuhan yang formalitas. 
c. The Individual Stage (Tingkat Individu) 
Pada tingkat ini anak telah memilki tingkat kepekaan emosi 
yang paling tinggi sejalan denagn perkembangan usia mereka. Konsep 
keagamaan yang individualistic ini terbagi atas tiga golongan, yaitu: 
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1) Konsep ke-Tuhanan yang convensial dan konserfatif dengan 
dipengaruhi oleh sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh 
pengaruh luar. 
2) Konsep ketuhanan yang lebih murni dinyatakan dengan pandangan 
yang bersifat personal (perorangan). 
3) Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi 
etos humanis dalam diri mereka dalam mengahayati ajaran agama. 
Perubahan ini setiap tingkat dipengaruhi oleh faktor intren yaitu 




Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sebenarnya potensi agama 
sudah ada pada setiap manusia sejak ia dilahirkan. Potensi ini 
berupa dorongan untuk mengabdi kepada Sang pencipta. Dalam 
terminology  
Islam, dorongan ini dikenal dengan bidayat al-Diniya, berupa 
benih-benih keberagamaan yang dianugrahkan Tuhan kepada 
manusia. Dengan adanya potensi bawaan ini manusia pada 
hakikatnya adalah makhluk beragama.
39
 
5. Sifat-sifat Agama Anak 
Memahami konsep keagamaan pada anak-anak berarti memahami 
sifat agama pada anak-anak. Sesuai dengan cirri-ciri yang mereka miliki, 
maka sifat agama pada anak-anak tumbuh ) mengikuti pola ideas concept 
                                                          
38
 Ramayulis, Metodologi Pengajaran…, hlm. 43-44. 
39
 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),  hlm. 67. 
39 
 
on outbority. Ide keagamaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius, 




Berdasarkan hal itu, maka bentuk dan sifat agama pada diri anak 
dapat dibagi atas: 
a. Unreflective (tidak mendalam) 
 Dalam penelitian Machion tentang sejumlah kosep ke-Tuhanan 
pada diri anak, 73% mereka menganggap Tuhan itu bersifat seperti 
manusia. Dalam suatu sekolah bahkan ada siswa yang mengatakan 
bahwa Santa Klaus memotong jenggotnya untuk membuat bantal. 
Dengan demikian anggapan mereka terhadap ajaran agama dapat saja 
mereka terima dengan tanpa kritik. 
b. Egosentris  
 Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama 
usia perkembangannya dan akan berkembang sejalan dengan 
pertambahan pengalamannya. Apabila kesadaran akan diri itu mulai 
subur pada diri anak, maka akan tumbuh keraguan pada rasa egonya. 
Semakin bertambah meningkat pula egoisnya. Sehubungan dengan hal 
itu maka dalam masalah keagamaan anak telah menonjolkan 
kepentingan dirinya dan telah menuntut konsep keagamaan yang 
mereka pandang dari kesenangan pribadinya. 
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Pada umumnya, konsep mengenai ke-Tuhanan pada anak 
berasal dari hasil pengalamannya di kala ia berhubungan dengan orang 
lain. Tapi suatu kenyataan bahwa konsep ke-Tuhanan mereka tampak 
jelas menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan. Melalui konsep yang 
terbentuk dalam pikiran, mereka menganggap bahwa kedaan itu Tuhan 
itu sama dengan manusia. Pekerjaan Tuhan mencari dan menghukum 




d. Verbalis dan Ritualis 
Dari kenyataan yang kita alami ternyata, kehidupan agama 
pada anak-anak sebagain besar tumbuh mula-mula secara verbal 
(ucapan), Mereka menghapal secara verbal kalimat-kalimat kegamaan 
dan selain itu pula dari alamiah yang mereka laksanakan berdasarkan 
pengalaman menurut tuntunan yang diajarkan kepada mereka. Latihan-
latihan bersifat verbalis dan upacara kegamaan yang bersifat ritualis 
(praktik) merupakan hal yang berarti dan merupakan salah satu cirri 
dari tingkat perkembangan agama pada anak-anak. 
e. Imitatif 
Dalam kehudipan sehari-hari dapat kita saksikan bahwa tindak 
keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarnya diperoleh 
dari meniru. Berdoa dan sholat misalnya, mereka laksanakan karena 
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hasil melihat perbuatan di lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun 
pengajaran yang intensif. 
f. Rasa Heran 
Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan 
yang terakhir pada anak. Berbeda dengan rasa kagum yang ada pada 
orang dewasa, maka rasa kagum pada anak ini belum bersifat kritis dan 
kreatif. Mereka hanya kagum terhadap keindahan kahiriah saja. Dan 




D. Penelitian  yang Relevan 
Studi pendahuluan ini dapat membantu peneliti untuk menentukan cara 
pengelolaan data dan analisis data yang sesuai dengan judul peneliti yakni 
yang digunakan dasar perbandingan yang dilakukan terhadap suatu yang dapat 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
Adapun penelitian yang relevan yang sudah pernah dilakukan oleh 
para peneliti diantaranya: 
1. Skripsi Romaito Ritonga dengan judul “Peran Orangtua dalam Pembinaan 
Pengamalan Keagamaan Anak dalam Keluarga di Desa Huta Ginjang, 
Kecamatan Angkola Timur”. Dalam penelitian ini membahas tentang 
peran orangtua dalam pembinaan pengamalan anak bahwa masih ada 
orangtua yang tidak berperan dalam pembinaan pengamalan keagamaan 
anak akan tetapi sebagian orangtua masih sangat berperan terhadap 
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pembinaan pengamalan anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode pembiasaan, metode keteladanan. Sumber datanya adalah 
orangtua yang mempunyai anak yang berjumlah 138 orang diambil 
sebanyak 15% dari jumlah tersebut lebih kurang dari 20 orang. Hasil 
penelitian yang ditemukan adalah usaha-usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membantu mereka hidup sesuai dengan ajaran agam 
Islam. Artinya pengamalan keagamaan diarahkaan untuk membentuk 
pribadi muslim yang taat, berilmu, dan beramal, semua agama mengenal 
kewajiban mendidik anak agar memilki moral yang berguna bagi dirinya, 
keluarganya dan masyarakat agama Islam yang merupakan agama terakhir 
dan penutup mewajibkan pemeluknya untuk mendidik dan membina 




2. Skripsi Temban Siregar dengan judul “Usaha Orangtua dalam Pembinaan 
Keagamaan Anak dalam Rumah Tangga di Desa Pambangunan, 
Kecamatan Padang Bolak, Kabupaten Padang Lawas Utara”. Dalam 
penelitian ini membahas tentang  bagaimana usaha yang dilakukan oleh 
orangtua dalam pembinaan keagamaan anak dan apa saja usaha-usaha 
orangtua dalam pembinaan keagamaan anak tersebut. Metode dalam 
penelitian ini adalah metode keteladan, metode pembiasaan, metode 
ganjaran, metode ceramah. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
orangtua sebanyak 30 orang. Adapun temuan peneliti ini adalah bahwa 
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usaha yang dilakukan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak dalam 
membina ibadah sholat dan akhlak anak adalah dengan pembiasaan sejak 
kecil, menasehatinya, dan mempraktekkan bagaimana tatacara shalat dan 
bacaan shalat, sehingga pelaksanaan shalat mereka baik.
44
 
3. Skripsi Yuli Yanto dengan judul “Perhatian Orangtua terhadap Pendidikan 
Anak di  Tapus, Kecamatan Saipar Dolok Hole”. Dalam penelitian ini 
membahas tentang bagaimana orangtua memegang peranan penting untuk 
menumbuhkan perhatian beragama dalam diri anak. Metode dalam 
penelitian ini adalah metode pembiasaan, metode ceramah, metode 
keteladanan. Sumber data dalam penelitian ini adalah orangtua yakni ayah 
dan ibu yang merupakan orang yang paling berperan di dalam rumah 
tangga. Adapun jumlah penduduk Desa Simanosor Tapus, Kecamatan 
Saipar Dolok Hole sebanyak 750 jiwa, yang terdiri dari 50 kepala 
keluarga, jadi jumlah orangtua yang diteliti yaitu orangtua yang memiliki 
anak yang berumur 6-12 tahun, dimana data yang diperoleh ada dari ayah 
sebagai kepala rumah tanggadan ada juga dari ibu. Karena pada saat umur 
6-12 tahun seorang anak mulai mengenali mengaji, shalat dan mengenali 
ajaran pendidikan agama Islam. Keberhasilan anak dalam pendidikan 
sangat dibutuhkan perhatian orangtua dalam memberikan motivasi kepada 
belajar kepada anaknya, karena bagaimanapun juga orangtua sebagai 
orang yang pertama atau oransg yang sangat dekat terhadap anaknya. 
Untuk itu dengan adanya perhatian, selain untuk meningkatkan motivasi 
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belajar. Selain itu orangtua juga memeberikan motivasi beragamapada 
anak denagn memberikan materi seperti fasilitas dan memberikan 




Persamaan dari penelitian tersebut adalah dengan peneliti lakukan 
adalah sama-sama membahas tentang usaha orangtua dalam membina 
anak. Bagaimana metode yang dilakukan orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak. 
Adapun perbedaannya pada peneliti yaitu pertama memfokuskan 
pada pembinaan pengamalan keagamaan anak, kedua memfokuskan pada 
usaha orangtua dalam pembinaan keagamaan anak dalam rumah tangga, 
seperti membina ibadah shalat dan akhlak anak dan ketiga bagaimana 
perhatian orangtua memegang peranan penting untuk menumbuhkan 
perhatian beragama dalam diri anak. 
Adapun perbedaan lain dalam penelitian tersebut adalah judul dan 
lokasi penelitian. Penelitian pertama di Desa Huta Ginjang, Kecamatan 
Angkola Timur, dengan judul “Peran Orangtua dalam Pembinaan 
Pengamalan Keagamaan Anak dalam Keluarga”, dan penelitian kedua 
dengan judul  “Usaha Orangtua dalam Pembinaan Keagamaan Anak dalam 
Rumah Tangga”. Penelitian ketiga dengan judul “Perhatian Orangtua 
Terhadap Pendidikan Agama Anak di Desa Simanosor Tapus Kecamatan 
Saipar Dolok Hole” Adanya perbedaan judul dan penelitian yang 
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menyebabkan penelitian ini untuk meneliti kembali dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana Peranan Orangtua dalam Pembinaan Keagamaan 
Anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara, dan peneliti memfokuskan kepada peranan orangtua dalam 
pembinaan keagamaan anak dalam pembinaan aqidah, ibadah shalat,  






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara , ± 20 Km  kurang lebih 
dari Gunung Tua, Kabupaten Padang Lawas Utara 
Peneliti memilih lokasi ini dengan alasan bahwa penelitian sejenis ini 
belum pernah dilaksanakan dan permasalahan yang diteliti terdapat di lokasi 
tersebut. Waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 15 Mei 2019 sampai 
tanggal 12 Juni 2019, sebagaimana pada Lampiran I ( Jadwal Rancangan 
Penelitian). 
B. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diteliti dalam penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif model fenomenologis yang bersifat deskriftif. 
Berdasarkan analisis data, penelitian ini mengemukakan pendekatan kualitatif 
yaitu penelitian yang dilakukan mengamati fenomena sekitarnya dan 
menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah.
1
 Menurut Margono 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati.
2
 Dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum 
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terhadap kenyataan sosial melalui observasi dan wawancara serta 
dokumentasi. 
Pemahaman tersebut akan diperoleh setelah dilakukan analisis 
terhadap kenyataan yang menjadi fokus penelitian. Jadi dalam penelitian ini 
menggambarkan tentang peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak 
di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan metode 
deskriftif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian menggunakan metode deskriftif 
untuk memaparkan tentang peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah informan penelitian, yaitu sumber tempat 
untuk mendapatkan informasi atau keterangan tentang data yang diinginkan 
peneliti yang berkaitan dengan sebuah penelitian yang dilakukan. Untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan, maka yang menjadi subjek penelitian 
ini adalah 10 orangtua yang mempunyai anak yang berusia 6-12 tahun di Desa 








D. Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh, baik dari 
orang, benda maupun tempat. Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data 
yang diperlukan agar terlaksana dengan baik: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data pokok yaitu orangtua yang mempunyai 
anak yang berusia 6-12 tahun di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak 
Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara, sebanyak 34 kepala keluarga. 
2. Sumber data skunder 
Sumber data skunder adalah sumber data pendukung yaitu Kepala Desa, 
alim ulama, hatobangon, harajaon, dokumen dari kantor Desa serta yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini untuk memperoleh data-data dalam penyusunan skripsi ini 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan, disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 
perilaku objek sasaran.
3
 Observasi ini bertujuan untuk melihat langsung 
bagaimana peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di  Desa 
Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi yaitu: 
a. Mempersiapkan apa saja yang akan diobservasi dengan melihat 
bagaimana peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di 
Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara, serta melihat apakah orangtua sangat berperan dalam 
pembinaan aqidah, sholat, membaca al-Quran, dan akhlak. 
b. Terjun langsung ke lapangan tempat penelitian. 
c. Mengamati situasi dan kondisi tempat penelitian. 
d. Menyaksikan langsung bagaimana peranan orangtua dalam pembinaan 
keagamaan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa mengggunakan pedoman wawancara.
4
 
Penelitian ini menggunakan jenis wawanacara terstruktur, yaitu 
peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Untuk memperoleh data yang akurat, peneliti melakukan wawancara 
secara langsung dengan orangtua yang mempunyai anak berusia 6-12 
tahun, anak-anak yang berusia 6-12 tahun, Kepala Desa, alim ulama, 
hatobangon dan harajaon yang dianggap dapat memberikan data serta 
keterangan yang dibutuhkan. Wawanacara dilakukan secara tulisan dan 
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lisan dan alat yang digunakan yaitu pulpen, kertas, rekaman dan video 
mengenai hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap yang 
diwawancarai. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik wawancara, yaitu: 
a. Menentukan topik. 
b. Menyiapkan daftar pertanyaan. 
c. Menentukan narasumber. 
d. Melakukan wawancara. 
e. Menyimpulkan hasil wawancara secara ringkas. 
f. Membuat persiapan untuk wawancara baik teknis maupun non teknis. 
Adapun alat yang dipergunakan adalah: 
a. Camera (untuk memphoto kejadian yang berlangsung). 
b. Handphone (untuk merekam pembiacaraan yang sedang berlangsung). 
c. Menyiapkan alat tulis yang dibutuhkan. 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
5
 Pada penelitian ini akan 
dilampirkan beberapa dokumen yang mampu mendukung validitas dan 
krependibilitas penelitian sehingga hasilnya lebih bisa 
dipertanggungjawabkan. 
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F. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun urutan data secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
6
 
Ada beberapa langkah yang peneliti lakukan yaitu: 
1.  Reduksi data, mereduksi data adalah dengan merangkum, memilah-milah  
yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
2. Penyajian data, data yang dirangkum, ditafsirkan dan dijelaskan untuk 
menggambarkan kualitas data yang dihasilkan. 
3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini penarikan kesimpulan dari hasil data 
yang sudah dilakukan. Pada tahap ini penarikan kesimpulan akan menjawab 
rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.
7
 
G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data, penulis berpedoman kepada 
pendapat Ahmad Nizar Rangkuti, yang dilaksanakan dengan beberapa 
tahapan, yaitu: 
1. Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti harus ikut serta menentukan 
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
dalam waktu singkat,tetapi memerlukan perpanjangan waktu. 
Perpanjangan keikusertaan peneliti akan meningkatkan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan. 
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2. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, kemudian 
peneliti memusatkan perhatian pada hal tersebut secara rinci dan sesuai. 
3. Triangulasi, yaitu suatu pendekatan analisis data yang mensintesa data dari 
berbagai sumber, kemudian pengecekan data untuk menentukan apakah 




Teknik penjamin keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi, 
karena perpanjangan keikutsertaan dapat memudahkan peneliti meningkatkan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, dan ketekunan pengamatan 
dapat memusatkan perhatian peneliti pada persoalan yang sedang diteliti 
begitu juga dengan triangulasi dapat membantu peneliti untuk menentukan 
apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan fenomena pada 
sebuah penelitian. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan ini dibuat sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan yang meliputi sub-sub latar belakang masalah, 
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian. 
Bab II: Kajian teori yaitu landasan teori berisi pembahasan uraian-
uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori atau konsep yang diambil 
dari segala yang dijadikan referensi dalam penelitian. 
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Bab III: Metodologi penelitian yang meliputi sub-sub, lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, instrument 
pengumpulan data, analisis data, teknik menjamin keabsahan data dan 
sistematika pembahasan. 
BabIV: Hasil Penelitian yang meliputi sub-sub, deskripsi hasil 
penelitian berisi tentang jawaban atas semua rumusan masalah yang 
dipertanyakan, menyimpulkan hasil dari pengumpulan data observasi dan 
wawancara yang masih merupakan bahan mentah yang harus diolah agar 
mendapatkan hasilnya tentang peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak di Desa, Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara. 
Bab V: Penutup yang meliputi kesimpulan berisi jawaban-jawaban 











A. Perilaku Keagamaan Anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak 
Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara 
1. Melaksanakan shalat 
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa anak-anak di 
Desa Balakka melaksanakan shalat terutama shalat maghrib, karena shalat 
maghrib orangtua selalu mempunyai waktu untuk mengawasi anaknya. 
Sedangakan shalat subuh, zuhur, ashar dan isya orangtua tidak terlalu 
mengawasi anaknya karena mereka sibuk bekerja di pagi hari sedangkan 
malamnya sudah lelah dan ingin cepat beristirahat.
1
 
Melalui wawancara dengan ibu Rahma Simamora ia mengatakan 
bahwa: 
Saya melihat perilaku keagamaan anak saya selalu melaksanakan 
shalat terutama shalat maghrib. Karena saya selalu sibuk bekerja 





Disisi lain bapak Asrofil Siregar juga mengatakan bahwa: 
 
Saya melihat perilaku anak selalu melaksanakan shalat terutama 
shalat maghrib. Walaupun saya selalu sibuk bekerja setiap hari 
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Sedangkan hasil wawancara dengan bapak Riswandi Endamora 
Siregar selaku Kepala Desa Balakka mengatakan bahwa : 
Sebagian Anak-anak di Desa Balakka melaksanakan shalat 
terutama shalat maghrib, saya melihat anak-anak di Desa Balakka 
berbondong-bondong berangkat ke mesjid untuk melaksanakan 
shalat maghrib baik laki-laki maupun perempuan. Dan ada juga 





Disisi lain berdasarkan wawancara dengan bapak Borgo Siregar 
mengatakan bahwa : 
Saya melihat anak-anak di Desa Balakka melaksanakan sholat 
terutama shalat maghrib, anak-anak laki-laki maupun perempuan 
selalu berbondong-bondong untuk melaksanakan shalat maghrib. 
Berbeda dengan shalat lainnya, mungkin karena malas, sibuk 
menonton TV dan sibuk bermain dengan teman mengaibatkan 




2. Membaca Al-Quran 
  Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa anak-anak di 
Desa Balakka selalu membaca Al-Quran baik di rumahnya yang 
dibimbing langsung oleh orangtua ataupun anak datang langsung ke 




Melalaui wawancara dengan bapak Anre Siregar ia mengatakan 
bahwa: 
Saya melihat anak saya selalu berangkat dari rumah untuk mengaji 
sehabis shalat maghrib. Walaupun anak saya mengaji di tempat 
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pengajian umum yang dibimbing oleh guru mengaji dia selalu pergi 
untuk belajar membaca Al-Quran. Kadang-kadang saya juga 





Sedangkan wawancara dengan ibu Annum ia mengatakan bahwa: 
 
Saya melihat anak saya dalam membaca Al-Quran sangat serius 
karena ketika saya mempunyai kesibukan, terkadang tidak bisa 




Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Pahru Roji Siregar 
selaku hatobangon di Desa Balakka mengatakan bahwa: 
Sebagian Anak-anak di Desa Balakka setiap malam selain malam 
minggu belajar mengaji di tempat pengajian yang dibimbing 
lansung guru megaji yang ada di Desa tersebut. Akan tetapi 





3. Berakhlak yang Baik 
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa anak-anak di 
Desa Balakka dalam bertutur kata baik kepada yang lebih tua maupun 
teman sebaya masih kurang. Karena masih ada anak yang menggunakan 




Melalaui wawancara dengan Rika Siregar  ia mengatakan bahwa: 
Saya melihat anak saya dalam bertutur kata selalu sopan terutama 
kepada yang lebih tua darinya.Karena saya selalu mengajarkan 
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Sedangkan wawancara dengan Panindoan Siregar selaku harajaon 
di Desa Balakka mengatakan bahwa: 
Bahwa anak-anak di Desa Balakka dalam bertutur kata baik kepada 
yang lebih tua maupun teman sebaya masih kurang. Karena anak-
anak masih ada yang menggunakan kata-kata yang tidak sopan 
baik kepada yang lebih tua maupun teman sebayanya misalnya 





Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa perilaku 
keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara bahwasanya anak-anak di Desa Balakka 
melaksanakan shalat terutama shalat maghrib karena orangtua sibuk 
bekerja setiap hari mengakibatkan orangtua tidak bisa memantau anaknya 
ketika melaksanakan shalat lima waktu. Dan anak-anak di Desa Balakka 
sebagian ada yang rajin shalat daan ada yang malas karena sebagian anak-
anak di Desa Balakka terlalu sibuk bermain sehingga lupa dan malas untuk 
melaksanakan shalat. Dan anak-anak di Desa Balakka membaca Al-Quran 
baik di rumah maupun di tempat pengajian yang ada di Desa tersebut 
setiap malam kecuali malam minggu. Dan anak-anak di Desa Balakka  
sebagian ada yang berakhlak yang baik dan aada yang tidak berakhlak. 
Seperti sebagian anak terkadang kepada yang lebih tua tidak mempunyai 
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tutur kata yang baik dan sebagian anak juga ada yang bertutur kata yang 
baik baik kepada yang lebih tua maupun teman sebayanya. 
B. Peranan Orangtua dalam Pembinaan Keagamaan Anak di Desa 
Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara 
1. Menanamkan aqidah 
Aqidah merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses 
kehidupan manusia sekaligus dasar dalam bersikap dan bertingkah laku. 
Bila seorang muslim memilki aqidah yang kuat, maka sikap dan 
perilakunya akan dikendalikan oleh aqidah yang dimilikinya karena ia 
menyadari bahwasanya Allah SWT selalu mengetahui serta mengawasi 
sikap dan perilakunya dalam segala aspek yang diperbuatnya selama 
menjalani kehidupan di atas dunia ini. Peranan orangtua dalam pembinaan 
keagamaan aqidah di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Dari hasil observasi bahwa peranan orangtua dalam menanamkan 
aqidah kepada anak masih kurang berperan karena kurang pengetahuan 
agama mengakibatkan orangtua mengandalkan sekolah untuk 
menanamkan aqidah kepada anak.
13
 
Melalui wawancara dengan ibu Devi Asyuni Siregar bahwa ia 
mengatakan: 
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Ia mengatakan bahwa peranannya sebagai orangtua dia 
mengajarkan rukun iman kepada anak anaknya tentang rukun 
iman kemudian dia menjelaskan juga bahwa Allah yang 
menciptakan langit dan bumi, kemudian meyuruh anaknya 





Disisi lain bapak Adian Siregar juga mengatakan bahwa: 
 
Ia mengatakan bahwa perannya sebagai orangtua dalam 
menanamkan aqidah mengajarkan masih kurang karena dalam 
menanamkan aqidah dia hanya megandalkan kepada sekolah 
dengan memasukkan anak kesekolah madrasah. Karena 
kurangnya pengetahuan agama yang dimilikinya 





Berdasarkan hasil wawancara dengan  Borgo siregar ia mengatakan 
bahwa: 
 Bahwa orangtua dalam menanamkan aqidah kepada anak masih 
kurang, karena ia melihat sebagian orangtua hanya mengandalkan 
sekolah untuk menanamkan aqidah kepada anaknya. Akan tetapi 
ada juga orangtua yang berperan dalam menanamkan aqidah 





2. Melaksanakan Shalat 
Shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan 
memenuhi syarat yang telah ditentukan. Shalat merupakan salah satu 
kegiatan ibadah yang wajib dilakukan oleh setiap muslim. Ia merupakan 
salah satu rukun Islam.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada orangtua anak 
di Desa Balakka, orangtua menyuruh anaknya melaksanakan shalat 
terutama shalat maghrib. Karena sibuk bekerja berangkat dari pagi hingga 




Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Elly mengatakan bahwa : 
Setiap hari saya melaksanakan shalat. Terkadang  karena kesibukan 
saya bekerja, sehingga saya tidak bisa menyuruh anak untuk 
melaksanakan shalat , setelah saya pulang barulah saya bertanya 




Disisi lain ibu Nurima Harahap menyebutkan bahwa: 
 
Saya Selalu menyuruh anak saya melaksanakan shalat lima waktu, 
seperti shalat Subuh, Zuhur, Ashar, Maghrib dan Isya yang 
dikerjakan setiap hari. Apabila anak-anak saya tidak mengejakan 




Berdasarkan hasil wawancara di atas kebanyakan orangtua sudah 
menyuruh anaknya untuk melaksanakan shalat, dan pelaksanaan shalat 
yang disuruh orangtua adalah shalat maghrib dan shalat subuh, sedangkan 
shalat zuhur dan ashar orangtua tidak bisa menyuruh anaknya untuk 
melaksanakan shalat karena kebanyakan dari orangtua masih sibuk bekerja 
dan tidak ada waktu pulang ke rumah untuk menyuruh anak melaksanakan 
shalat. 
Sesuai dengan penuturan ibu Sakro Harahap ia mengatakan bahwa: 
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Dalam mengerjakan shalat lima waktu, setiap hari saya menyuruh 
anak saya untuk melaksanakan shalat, waktu pagi saya cepat-cepat 
membangunkan anak saya untuk melaksanakan shalat subuh. 
Namun dalam melaksanakan shalat Zuhur dan Ashar saya tidak 
bisa mengontrol anak saya karenasaya sibuk bekerja.Terkadang 
sudah masuk shalat magrib baru sampai di rumah dan sudah merasa 
lelah dan ingin beistirahat, sehingga saya tidak memperhatikan 




3. Menyuruh Belajar Membaca Al-Quran 
 Belajar membaca Al-Quran merupakan suatu perbuatan yang baik 
yang harus dilaksanakan dalam kehidupan kita sehari-hari, karena Al-
Quran merupakan kitab Allah yang harus dipelajari semua umat Islam. 
Setiap orangtua tidak lupa mengingatkan anaknya untuk pergi 
mengaji dan mengajarinya setiap malam, jika anak masih asyik bermain 
maka orangtuanya akan mencari dan menyuruhnya belajar membaca Al-
Quran hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa orangtua di Desa 
Balakka masih sering menyuruh anaknya pergi mengaji ketempat 
pengajian yang telah ada di kampung tersebut dan orangtua di Desa 
Balakka juga masih ada orangtua yang langsung mengajari anaknya 
membaca Al-Quran setiap malam kecuali malam minggu.
21
 
Melalui wawancara dengan ibu Rosmi ia mengatakan bahwa : 
 
“Saya selalu menyuruh anak saya untuk membaca Al-Quran 
ditempat yang telah ada dikampung yaitu tempat pengajian untuk 
anak-anak yang dilaksanakaan sehabis shalat maghrib karena saya 
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Sedangkan wawancara dengan ibu kartini mengatakan bahwa: 
Saya selalu mengajari anak saya membaca Al-Quran di rumah 
sehabis shalat maghrib, walaupun saya sibuk bekerja setiap hari 




Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Pahru Roji Siregar 
mengatakan bahwa: 
Bahwa orangtua dalam membina anak terkadang menyuruh anak 
belajar membaca Al-Quran, menyuruh pergi belajar mengaji ke 
tempat pengajian yang dibimbing oleh guru mengaji. Akan tetapi 
sebagian orangtu ada yang langsung mengajari anaknya membaca 





4. Membimbing Supaya Memiliki Akhlak yang Baik 
  Akhlak adalah suatu perbuatan suci yang terdapat dari lubuk jiwa 
yang paling dalam. Akhlak yang baik merupakan suatu perbuatan yang 
harus kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa 
kebanyakan orangtua sudah mengajarkan anak-anak supaya bertutur kata 




  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurkholila Harahap 
beliau mengatakan bahwa: 
Saya selalu menasehati anak saya untuk bertutur kata yang sopan 
kepada orang lain, terutama kepada yang lebih tua darinya, apabila 
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saya mendengar anak saya tidak bertutur kata yang baik dan sopan, 





 Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Maimunah Harahap: 
 
Saya selalu mengarahkan anak saya untuk sopan dalam berbicara 
kepada orang lain dan kepada orangtua lebih tua dari mereka, 
karena menurut saya apabila anak-anak dibiasakan dari kecil 
dengan bertutur kata yang sopan maka nantinya ia akan terbiasa 




Berdasarkan wawancara dengan bapak Riswandi Endamora Siregar 
mengatakan bahwa: 
Orangtua dalam membina akhlak orangtua masih berperan. 
Orangtua masih mengarahkan anaknya untuk bertutur kata yang 
baik, baik kepada yang lebih tua maupun teman sebayanya. Jika 
ada anak-anak yang tidak bertutur kata yang baik maka orangtua 





Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa peranan 
orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di Desa Balakka bahwasanya 
orangtua masih berperan dalam pembinaan keagamaan anak karena 
orangtua masih menanamkan aqidah kepada anak, menyuruh anak 
melaksanakan shalat, mengajari anak membaca Al-Quran dan menyuruh 
anak pergi belajar mengaji ke tempat pengajian yang ada di Desa tersebut 
dan mengarahkan anak untuk bertutur kata yang sopan baik kepada yang 
lebih tua maupun teman sebaya. 
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C. Faktor penghambat dan pendukung orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak di Desa  Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu: 
Adapun yang menjadi faktor  penghambat orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak di Desa Balakka  adalah: 
1. Kurangnya pengetahuan agama orangtua 
Kurangnya pengetahuan orangtua yang menjadi mereka jarang 
ataupun lupa untuk memberikan dan arahan yang lebih baik untuk anak-
anaknya. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa kurangnya 
pengetahuan agama yang dimilki orangtua, kemudian dapat dilihat 




Hasil wawancara dengan bapak Jurman Siregar ia mengatakan 
bahwa:  
“Saya jarang memberikan bimbingan tentang agama khususnya 
tentang ibadah shalat dan membaca Al-Quran kepada anak saya, hal 
ini disebabkan kurangnya pengetahuan agama saya. Saya merasa 
pengetahuan tentang ibadah saya masih kurang dan pendidikan saya 
hanya tamat SMA, jadi saya tidak sepenuhnya memberikan 
bimbingan tentang agama kepada anak saya apalagi tentang shalat 
dan membaca Al-Quran, dengan sedikitnya pengetahuan yang saya 
miliki, sehingga saya belum bisa sepenuhnya mengarahkan anak 




Sementara Hasil wawancara dengan bapak Romadon Siregar 
mengatakan bahwa: 
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“Saya jarang memberikan pembinaan keagamaan terhadap anak 
saya, disebabkan ilmu pengetahuan yang saya peroleh tentang agama 
masih kurang, walaupun itu dalam bidang shalat dan membaca Al-
Quran.Saya tidak begitu banyak mengetahui tentang yang berkenaan 
dengan shalat. Terkadang saya shalat hanya meniru orang lain shalat, 
begitu juga dengan membaca Al-Quran, dengan keterbatasan 
pengetahuan yang saya miliki inilah yang membuat saya kurang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Borgo Siregar ia 
mengatakan bahwa: 
Yang menjadi faktor penghambat orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak adalah kurangnya pengetahuan agama orangtua 
dalm membina anaknya. Jadi orangtua hanya bisa mengarahkan 
anaknya misalnya menyuruh anaknya pergi kesekolah madrasah, 




2. Pekerjaan orangtua 
  Kurangnya pengetahuan orangtua tentang agama, pekerjaan 
orangtuapun sangat mempengaruhi dalam pembinaan keagamaan anak. 
Masyarakat di Desa Balakka kebanyakan penduduknya bekerja sebagai 
petani, karena pekerjaan inilah orangtua jarang memilki waktu yang luang 
untuk anaknya. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat orangtua kurang 
dalam mengarahkan anak-anaknya untuk melaksanakan shalat. Karena 
sebagai petani berangkat dari rumah pada waktu pagi dan pulangnya 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Fitri sebagai orangtua 
mengatakan bahwa: 
“Sebagai orangtua mengatakan tindakan yang saya lakukan dalam 
hal ibadah shalat dan membaca Al-Quran masih kurang, karena 
saya tidak dapat mengawasi apakah ia shalat atau tidak, hal ini 
disebabkan pekerjaan saya, sehingga pembinaan keagamaan anak 
tidak berjalan dengan baik.Oleh karena itu saya tidak bisa 





Kemudian wawancara dengan bapak Syawal Fitra Siregar 
mengatakan bahwa: 
“ Kendala yang dihadapi orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak, kebanyakan orangtua memilki pekerjaan sebagai petani, 
sebagai petani banyak menghabiskan waktu dan tenaga yang lebih 
d tempat kerja, pulang dari kerja sudah merasa lelah dan ingin 
segera istirhat, dengan keadaan seperti ini orangtua jarang memilki 




Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Panindoan Siregar ia 
mengatakan bahwa: 
Pekerjaan merupakan faktor kurang berperannya orangtua dalam 
membina keagamaan anak. Karena orangtua terlalu sibuk bekerja 
untuk mencari nafkah mengakibtakan kurang berperan dalam 
pembinaan keagamaan. Karena orangtua berangkat pada pagi hari 
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3. Kurangnya perhatian terhadap anak 
 
Dari hasil observasi, peneliti melihat bahwa kesibukan orangtua 
dalam mencari nafkah itu sangat berpengaruh bagi anak, karena peneliti 
melihat masih ada orangtua yang tidak dapat membagi waktunya untuk 
anak-anaknya. Tetapi ada juga orangtua yang dapat membagi waktunya 
untuk anak-anaknya walaupun sudah sibuk seharian mencari nafkah, 
karena mereka takut anak mereka kelak kurang paham tentang agama.
37
 
Hasil wawancara dengan ibu Hotni mengatakan bahwa: 
 
“Cara membina keagamaan yang saya berikan kepada anak-anak 
saya belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, karena saya sibuk 
bekerja, saya pergi dari pagi hingga sore hari. Sehingga pulang dari 
tempat kerja seharian sampai ke rumah badan terasa lelah dan ingin 





Hasil wawancara dengan dengan bapak Dahulu Simamora ia 
mengatakan bahwa sanya: 
“Saya tidak begitu berperan dalam pembinaan aqidah, shalat, 
membaca Al-Quran melaksanakan ibadah shalat dan menamkan 
akhlak yang baik kepada anak-anak karena saya terlalu sibuk untuk 
mencari nafkah demi kebutuhan keluarga sehingga saya tidak bisa 
membagi waktu untuk mengajari anak-anak, karena kesibukannya 
dalam bekerja sehari hari. Tetapi walaupun saya sibuk mencari 
nafkah, jika saya ada waktu luang saya mengajari anak akan tetapi 
jika tidak saya selalu menyuruh anak untuk mengikuti pengajian 




Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa orangtua masih 
kurang berperaan dalam pembinaan keagamaan anak baik dalam 
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membina aqidah kepada anak, shalat, membaca Al-Quran dan 
menanamkan akhlak mulia, dikarenakan kesibukan orangtua dalam 
mencari nafkah keluarga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Pahru Roji Siregar ia 
mengatakan bahwa: 
Bahwa orangtua kurang perhatian terhadapa anak, karena sibuk 
bekerja berangkat pada pagi hari dan pulang sore hari 




Adapun faktor pendukung orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara adalah sebagai berikut: 
1. Memasukkan anak ke sekolah madrasah 
Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat bahwa untuk 
mengatasi kendala dalam membina keagamaan anak maka orangtua yang 
sibuk bekerja memasukkan anaknya ke sekolah madrasah. Orangtua yang 
sibuk bekerja mengharuskan mereka tidak bisa berlama-lama di rumah, 




Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Tukma mengatakan 
bahwa: 
“Dalam mengarahkan anak saya dalam menamkan aqidah, shalat, 
mengajar membaca Al-Quran, dan mengajarkan untuk berakhlak 
yang baik, sebagai orangtua setidaknya memiliki waktu yang 
luang, saya sebagai orangtua jarang memiliki waktu yang luang, 
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oleh karena itu usaha yang saya lakukan yaitu dengan memasukkan 
anak ke sekolah madrasah”.
42
 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Riswandi Endamora Siregar 
mengatakan bahwa: 
Bahwa orangtua memasukkan anaknya ke sekolah madrasah yang 
ada di Desa tersebut. Karena orangtua tidak mempunyai waktu 




Berdasarkan wawancara dengan sumber data bahwa orangtua 
dalam membina anak di Desa Balakka mengatasinya dengan memasukkan 
anaknya ke sekolah madrasah. Karena orangtua tidak bisa membina anak 
dengan sepenuhnya karena pekerjaan. Orangtua di Desa Balakka mata 
pencahariannya adalah sebagai petani yang berangkat pada pagi hari dan 
pulang sore hari. 
2. Guru madrasah 
 Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Desa Balakka, bahwa di 
Desa tersebut memilki sekolah madrasah dan guru madrasah yang selalu 
membina anak-anak agar lebih baik dengan menanamkan aqidah kepada 
anak, membaca Al-Quran, bagaiaman tata cara shalat yang baik dan 
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Hasil wawancara dengan ibu Roisyah Harahap selaku orangtua 
anak, ia mengatakan bahwa: 
Sebagai guru madrasah dia selalau mengajari anak anak yang 
dilaksanakan mulai dari jam 02.00-04.50 WIB yaitu setiap hari 
senin, jum’at dan sabtu. Sebagai guru madrasah dalam membina 
anak-anak saya mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Quran 





Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Borgo Siregar 
mengatakan bahwa: 
Di Desa Balakka guru madrasah mengajarkan kepada anak 





Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa yang 
menjadi faktor penghambat orangtua dalam pembinaan keagamaan anak 
yaitu kurangnya pengetahuan agama yang dimilki orangtua, karena faktor 
pekerjaan dan kurangnya perhatian orangatua terhadap anak. Dan yang 
menjadi faktor pendukung usaha orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak dengan memasukkan anak ke sekolah madrasah dan guru madrasah. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Perilaku keagamaan anak di Desa Balakka yaitu bahwa anak-anak 
di Desa Balakka yaitu melaksanakan shalat setiap hari walaupun 
keterpaksaan dari orangtua karena pada akhirnya juga akan terbiasa untuk 
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melaksanakan shalat. Kemudian anak-anak di Desa Balakka juga 
membacaAl-Quran ada yang mengaji di rumah diajari oleh orangtua 
mereka dan ada yang mendatangi guru mengaji. Dan yang terakhir 
perilaku keagamaana anak di Desa Balakka yaitu berakhlak mulia seperti 
bertutur kata yang sopan terutama kepada yang lebih tua darinya. 
2. Peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di Desa Balakka, 
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Peranan yang dilakukan orangtua dalam pembinaan keagamaan 
anak yaitu dengan menanamkan aqidah kepada anak dengan mengajarkan 
kepada anak tentang rukun iman, nama-nama malaikat, sifat-sifat Allah, 
sifat-sifat Rasul kepada anak. Akan tetapi masih ada orangtua yang kurang 
berperan dalam menanamkan aqidah kepada anaknya akibat kurangnya 
pengetahuan agama orangtua tersebut. 
Kemudian peranan yang dilakukan orantua yaitu tentang shalat. 
Orangtua selalu menyuruh anaknya dalam melaksanakan shalat walaupun 
sibuk bekerja setiap hari. Akan tetapi masih ada orangtua yang kurang 
beperan tentang pelaksanaan shalat karena sibuk bekerja dan lupa atas 
tanggungjawabnya sebagai orangtua mengajarkan kepada anak tentang 
shalat dan membimbingnya untuk lebih baik. 
Peranan orangtua yaitu dalam membaca Al-quran. Orangtua dalam 
pembinaan membaca Al-Quran ada yang berperan langsung yaitu dengan 





juga ada orangtua yang tidak berperan langsung hanya si anak yang 
mendatangi guru mengaji tersebut. 
Peranan orangtua dalam mengajarkan akhlak yang baik yaitu 
dengan mengajarkan kepada anak supaya memilki akhlak yang baik 
dengan bertutur kata yang sopan baik kepada teman sebaya  terutama 
kepada yang lebih tua darinya. 
3. Faktor penghambat dan pendukung orangtua dalam pembinaan kegaamaan 
anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara 
Yang menjadi faktor penghambat orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak yaitu kurangnya pengetahuan agama orangtua yang 
mengakibatkan orangtua kurang berperan dalam pembinaan keagamaan 
anak, faktor ekonomi dimana orangtua sibuk bekerja untuk mencari nafkah 
dan kurangnya perhatian orangtua. 
Dan faktor pendukung orangtua dalam pembinaan keagamaan anak 
yaitu memasukkan anak ke sekolah madrasah. Sekolah madrasah sangat 
membantu orangtua dalam pembinaan keagamaan anak karena sebagian 
orangtua kurang pengetahuan agama dan sibuk bekerja untuk mencari 
nafkah maka madarasah ini sangat membantu bagi mereka. Dan guru 
madrasah sangan membantu orangtua dalam pembinaan keagamaan anak. 
Guru madrasah mengajarkan kepada anak-anak bagaimana tata cara shalat 






E. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. 
Namun dengan demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari 
penelitian sangat sulit karena berbagai keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan peneliti tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Masalah data yang dibutuhkan dalam penelitian. Misalnya informan 
dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada dafrat pertanyaan, tidak 
dapat peneliti menjamin kejujuran dan objektivitas mereka. 
2. Keterbatasan peneliti dalam ilmu pengetahuan. 
3. Keterbatasan dana dan tenaga peneliti. 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang telah peneliti susun sebaik 
mungkin sesuai dengan ketentuan yang ada. Tentu saja dalam penyusunannya 
didasarkan atas ilmu penelitian yang telah dipelajari peneliti selama ini. 
Berbagai penjelasan dari literatur dan realitas di lapangan dipadukan untuk 
menjamin validitasnya. Namun peneliti sadari bahwa kesempurnaan hanyalah 
milik Allah SWT, baik yang berupa ayat qouliyah (ucapan) maupun kauniyah 
(penciptaan). Karena itu tentu masih ditemukan beberapa kelemahan yang 
perlu diperbaiki guna menyusun peneliti lebih lanjut dengan hasil yang telah 










Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti di Desa Balakka, 
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara yaitu melaksanakan shalat, membaca Al-
Quran, dan berakhlak yang baik. 
2. Peranan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di Desa Balakka, 
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara bahwa 
sebagian orangtua masih ada yang berperan dalam pembinaan keagamaan 
anak dan sebagian orangtua masih kurang berperan dalam pembinaan 
keagamaan anak. Walaupun orangtua di Desa tersebut sibuk bekerja mulai 
dari pagi hingga sore hari. Orangtua masih bisa menanamkan aqidah 
kepada anak, menyuruh anak melaksanakan shalat, membimbing anak 
membaca Al-Quran dan menyuruh anak belajar mengaji ketempat 
pengajian yang ada di Desa tersebut. 
3. Penghambat dan pendukung usaha orangtua dalam pembinaan kegamaan 
anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupeten Padang 
Lawas Utara yaitu penghambat orangtua adalah kurangnya pengetahuan 
agama orangtua, pekerjaan orangtua dan kurangnya perhatian orangtua 
terhadap anak. Dan yang menjadi pendukung usaha orangtua tersedianya 






Sejalan dengan kesimpulan di atas, dapat di ambil saran-saran yang dapat 
ditunjukkan kepada beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Bagi orangtua harus berusaha maksimal dalam pembinaan keagamaan 
anak, baik pembinaan aqidah, shalat, membaca al-quran dan akhlak. 
2. Hendaklah orangtua membina keagamaan anak-anaknya secara kontinu 
agar keagamaan anak-anak lebih baik. Apabila orangtua memilki 
keterbatasan ilmu agama hendaknya orangtua memanggil guru privat, 
atau memasukkan anak kesekolah madrasah. Karena jika anak memiliki 
pengetahuan agama akan menjadi modal utama dan harus ditanamkan 
sedini mungkin untuk menjadi bekal di usia dewasanya kelak. 
3. Bagi orangtua harus bisa mengantisivasi dalam keseharian anak-anaknya 







Abdullah, M Yatimin, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, Yogyakarta: 
LPPI, 2007. 
 
Ahmad, Muhammad  Abdul Qadir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: 
PT Asdi Mahasatya, 2008. 
 
Ahmadi, Abu dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2005. 
 
Al-Zuhayly, Wahbah, Zakat Kajian Berabagai Mazhab, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2001. 
 
Amir, Samsul Munir, Menyiapkan Masa Depan  Anak Secara Islam, Cet ke-I, 
Jakarta: Amzah, 2007. 
 
Anshari, Endang Syaifuddin,  Agama  dan Kebudayaan, Surabaya: Bumi Ilmu, 
1979. 
 
Arief, Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: PT 
Intermasa, 2002. 
 
Aziz, Moh. Ali, Ilmu Dakwah, Jakarta: Prenada Media, 2004. 
 
Azra, Azyumardi dan Abuddin Nata, Kajian Tematik Al-Quran tentang Fikih 
Ibadah, Bandung: Angkasa Bandung, 2008. 
 
Bungin, Burhan, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008. 
 
Daradjat, Zakiah, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
 
Fathoni,  Abdurrahman, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006. 
 
Hidayah, Ifa, Psikologi Pengasuhan Anak, Malang: UIN Malang Press, 2009. 
 
Huda,Miftahul, Idealitas Pendidikan Anak, Malang: UIN Malang Press, 2009. 
 
Ilyas, Yunahar, Kuliah Akhlak, Yogyakarta: LPPI, 2007. 
 
Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010. 
 
Kitab 9 Imam Hadits: Sumber: Kitab Bukhari: Iman Bab: Pembicaraan Tentang 
Keberadaan Mayitdari Anak-Anak Kaum Musyrikin, No. Hadist : 1296, 







Makbuloh, Deden, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013. 
 
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010. 
 
Mazhairi, Husain, Pintar Mendidik Anak, Jakarta: PT Lentera Basritama, 2003. 
 
Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000. 
 
Muhajir, As’aril, Ilmu Pendidikan Perspektif Konstektual, Jakarta: Ar-ruzz 
Media, 2011. 
 
Partoto, Pius A dan Al-Barry Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya: Arkola, 
1944. 
 
Qardhawi, Yusuf, Hukum Zakat, Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2002. 
 
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2001. 
 
Rangkuti, Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Citapustaka 
Media, 2015. 
 
Sastrapradja, M, Kamus Istilah Pendidikan Umum, Surabaya: Usaha Nasional, 
1981. 
 
Soekamto, Sarjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: UI Press, 1982. 
 
Syafaruddin, dkk, Ilmu Pendidikan Islam Melejitkan Potensi Budaya Umat, 
Jakarta Selatan: Hijri Pustka Utama, 2006. 
 
Tafsir, Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000. 
 
Thoha, Chabib, Kafita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 1996. 
 
Tim Islam Online, Seni Belajar Stategi Menggapai Kesuksesan Anak, Jakarta: 
Pustaka Al-Kausar, 2006. 
 
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, 2005. 
 
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: PT Raja 






Ulwan, Abdullah Nashih, Pendidikan Anak dalam Islam, Jakarta: Pustaka Amani, 
2007. 
 
Wiyani, Novan Ardy, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, 
Bandung: CV Alfabeta, 2013. 
 
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran Revisi Terjemah oleh Lajnah 
Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama Republik Indonesia, 







JADWAL RANCANGAN PENELITIAN 
 
No Kegiatan Tahun 2018 Tahun 2019 
Juni Juli Mei Agus. Sept. Okt. Nov. Des. Jan. Feb. Mar April Mei Juni Juli 
1 Pengajuan Judul                 
2 Pengesahan Judul                 
3 Penyusunan Kerangka 
Proposal 
                
4 Bimbingan Proposal dengan 
Pembimbing II 
               
5 Bimbingan Proposal dengan 
Pembimbing I 
               
6 Seminar Proposal                 
7 Revisi Proposal                 
8 Mengajukan Surat Riset                
9 Penelitian Lapangan                





11 Bimbingan Skripsi dengan 
Pembimbing II 
               
12 Bimbingan Skripsi dengan 
pembimbing I 
               
13 Seminar Hasil                
14 Revisi Seminar Hasil                
15 Sidang Munaqosah                 
16 Revisi Skripsi                 
 
         








1. Perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2. Penguasaan pengetahuan tentang aqidah. 
3. Pembinaan keagamaan tentang shalat. 
4. Pembinaan keagamaan tentang membaca Al-Quran. 
5. Pembinaan keagamaan tentang akhlak. 











1. Perilaku keagamaan anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
2. Penguasaan pengetahuan aqidah anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang 
Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
3. Pembinaan keagamaan tentang shalat di Desa Balakka, Kecamatan Padang 
Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
4. Pembinaan keagamaan tentang membaca Al-Quran di Desa Balakka, 
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
5. Pembinaan keagamaan tentang akhlak anak di Desa Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
6. Metode yang dilakukan orangtua dalam pembinaan keagamaan anak di Desa 








No Topik Observasi Hasil Pengamatan Interpretasi 
1 Perilaku keagamaan anak 
di Desa Balakka, 
Kecamatan Padang Bolak 
Julu, Kabupaten Padang 
Lawas Utara 
Anak-anak di Desa Balakka, 
Kecamatan Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas Utara 
melaksanakan shalat, membaca Al-
Quran dan berakhlak yang baik. Akan 
tetapi tidak semua anak melaksanakan 
shalat, membaca Al-Quran dan 
berakhlak yang baik. 
Dari hasil observasi 
bahwa anak-anak 





berakhlak yan baik. 
2 Pembinaan keagamaan 
aqidah anak di Desa 
Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 
Bahwa orantua yang mempunyai anak 
berusia 6-12 tahun menanamkan 
aqidah kepada anak, akan tetapi tidak 
semua orangua menanamkanaqidah 
kepada anak. Sebagian orantua hanya 
menyerahkannya kepada sekolah. 
 
3 Pembinaan Keagamaan 
tentang shalat di Desa 
Balakka, Kecamatan 
Padan Bolak Julu, 
Kabupaten Padan Lawas 
Utara. 
Orangtua yang mempuyai anak 
berusia 6-12 tahun membina anaknya 
dalam melaksanakan shalat. Akan 
tetapi tidak semua orantua membina 
anaknya tentang shalat dan hanya 
mengandalkan sekolah dalam 
membina anaknya. 
Benar 
4 Pembinaan keagamaan 
anak tentang membaca Al-
Quran di Desa Balakka, 
Kecamatan Padan Bolak 
Julu, Kabupaten Padan 
Orantua dalam membina keagamaan 
anak di Desa Balakka sebaian orantua 
mengandalkan guru mengaji yan ada 
di kampung itu. Akan tetapi tidak 






Lawas Utara. ketempat pengajian yang ada di  Desa 
tersebut. Sebagian orantua ada juga 
yang lansung membina anaknya 
membaca Al-Quran. 
5 Pembinaan keagamaan 
anak  tentang akhlak di 
Desa Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 
Orangtua anak yang berusia 6-1 tahun 
dalam membina akhlak kepada 
anaknya, orangtua selalu berusaha 
membina anaknya agar bertutur kata 
yang sopan baik kepada yang lebih tua 
maupun teman sebayanya. Akan tetapi 
terkadang anak-anak di Desa Balakka 
tidak bertutur kata yang sopan, baik 
kepada yang lebih tua maupun teman 
sebayanya. Walaupun demikian 
orangtua selalu berusaha membina 
anaknya walaupun terkadang anak 















6 Metode yang dilakukan 
orangtua dalam pembinaan 
keagamaan anak di Desa 
Balakka, Kecamatan 
Padang Bolak Julu, 
Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 
Orangtua di Desa Balakka dalam 
membina keagamaan anak dengan 
membiasakan anaknya melaksanakan 
shalat, membaca Al-Quran dan 
berakhlak yang baik. Walaupun pada 
awalnya anak-anak di Desa Balakka 
melaksanaknnya dengan keterpaksaan.  
Orangtua juga memberikan contoh 











A. Daftar wawancara dengan orangtua  anak di Desa Balakka, Kecamatan Padang 
Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas Utara. 
1. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada anak tentang rukun iman? 
2. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada anak berapa jumlah malaikat  dan 
nama-namanya? 
3. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada anak berapa jumlah rasul dan nama-
namanya? 
4. Apakah bapak/ibu mengajarkan sifat-sifat Allah kepada anak? 
5. Apakah bapak/ibu mengajarkan sifat-sifat Rasul kepada anak? 
6. Apakah bapak/ibu selalu menyuruh anak untuk melaksanakan shalat? 
7. Apakah bapak/ibu mengajarkan mengajarkan kepada anak bagaimana tata 
cara shalat? 
8. Apakah bapak/ibu membiasakan anak melaksanakan shalat berjamaah? 
9. Apakah bapak/ibu membiasakan shalat tepat pada waktunya? 
10. Apakah bapak/ibu memantau anak berwudhu jika mau melaksanakan 
shalat? 
11. Apakah bapak/ibu membiasakan menyuruh anak  berzikir dan berdoa 
sehabis melaksanakan shalat? 
12. Apakah bapak/ibu menyuruh anak untuk membaca Al-Quran? 






14. Apakah anak bapak/ibu sudah pasih dalam membaca Al-Quran? 
15. Apakah bapak/ibu mengajarkan bagaimana cara berpakaian yang sopan? 
16. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak agar bertutur kata yang santun? 
17. Bagaimana cara bapak/ibu mencegah agar anak tidak terpengaruh oleh 
lingkungannya, seperti kebiasaan teman-temannya yang suka 
menggunakan kata-kata kotor? 
18. Apakah bapak/ibu mengajarkan kepada anak apa saja perilaku akhlak yang 
baik perilaku akhlak yang buruk? 
B. Daftar wawancara dengan Kepala Desa, alim ulama, hatobangon, dan harajaon 
di Desa Balakka, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten Padang Lawas 
Utara. 
1. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anak tentang 
rukun iman? 
2. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anak berapa 
jumlah malaikat dana nama-namanya? 
3. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anak berapa 
jumlah rasul dan nama-namanya? 
4. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anak sifat-sifat 
Allah? 
5. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anak sifat-sifat 
Rasul? 






7. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anak bagaimana 
tata cara shalat? 
8. Apakah menurut bapak/ibu orangtua membiasakan anaknya melaksanakan 
shalat berjamaah? 
9. Apakah menurut bapak/ibu orangtua membiasakan anaknya shalat tepat 
pada waktunya? 
10. Apakah menurut bapak/ibu orangtua memantau anaknya berwudhu jika 
mau melaksanakan shalat? 
11. Apakah menurut bapak/ibu orangtua membiasakan menyuruhanaknya 
berzikir dan berdoa sehabis melaksanakan shalat? 
12. Apakah menurut bapak/ibu orangtua selalu menyuruh anaknya membaca 
Al-Quran? 
13. Apakah menurut bapak/ibu orangtua selalu membimbing anaknya 
membaca Al-Quran? 
14. Apakah menurut bapak/ibu anak-anak sudah pasih dalam membaca Al-
Quran? 
15. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan kepada anaknya 
bagaimana cara berpakain yang sopan? 
16. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mendidik anaknya agar bertutur kata 
yang santun? 
 
17. Apakah menurut bapak/ibu orangtua melarang anaknya bergaul dengan 





18. Apakah menurut bapak/ibu orangtua mengajarkan perilaku yang baik dan 







HASIL WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 
No Uraian Pertanyaan Jawaban Pertanyaan Interpretasi 
1 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan anak 
tentang rukun iman? 
Orangtua di Desa Balakka 
mengajarkan kepada anak tentang 
rukun iman, akan tetapi orangtua 
hanya sekedar menyuruh 
mengahapalnya dan tidak 
menjelaskan kepada anak secara 
detail tentang rukun iman tersebut. 
Kurang baik karena 
orangtua seharusnya 
menjelaskan kepada 
anak tentang rukun 
iman secara detail. 
2 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan kepada 
anak berapa jumlah 
malaikat dan nama-
namanya? 
Orangtua mengajarkan kepada anak 
jumlah malaikat dan   nama-nama 
malaikat dan tugas-tugasnya. 
Baik karena seharusnya 
juga orangtua 
mengajarkan kepada 
anak jumah malaikat 
dan tugas-tugasnya. 
3 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan kepada 
anak berapa jumlah 
rasul dan nama-
namanya? 
Orangtua mengajarkan kepada anak 
jumlah rasul dan nama-namanya. 
Orangtua menyuruh dengan 
mengahapal dan ada juga orangtua 
yang menyuruh anaknya dengan 
nyanyian. Terkadang orangtua 
memperlihatkan cerita rasul-rasul 
di TV kepada anak. 
Baik 
4 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan sifat-
sifat Allah kepada 
anak? 
Dalam mengajarkan sifat-sifat 
Allah kepada anak orangtua kurang 
berperan, karena orangtua hanya 
sekedar memberitahukan kepada 
anak dan tidak menjelaskan secara 
detail tentang sifat-sifat Allah. 
Kurang baik, karena 
seharusnya orangtua 
harus mengajarkan 
kepada anak secara 
detail kepada anak. 





wajib diketahui bagi 
umat Islam. 
5 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan sifat-
sifat Rasul kepada 
anak? 
Orangtua hanya sekedar 
memberitahu tentang sifat-sifat 
Rasul dan tidak menjelaskan secara 
detail tentang sifat-sifat Rasul. 
Kurang baik karena 
semestinya orangtua 
menjelaskan kepada 
anak tentang sifat-sifat 
Rasul kepada anak. 
6 Apakah bapak/ibu 
selalu menyuruh anak 
untuk melaksanakan 
shalat? 
Orangtua menyuruh anak 
melaksanakan shalat, walaupun 
orangtua sibuk bekerja akan tetapi 
orangtua masih sempat bertanya 
kepada anak apakah sudah 
melaksanakan shalat atau belum 
melaksanakan shalat. 
Baik 
7 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan kepada 
anak bagaimana tata 
cara shalat? 
Orangtua mengajarkan kepada anak 
tata cara shalat kepada anak, 
dengan menyuruh anak menghapal 
semua bacaan-bacaan shalat. 
Orangtua juga memberikan buku 
panduan shalat  agar 
mempermudahkan anak dalam 
menghapal bacaan shalat. 
Baik 




Sebagai orangtua jika mempunyai 
waktu luang, saya selalu menyuruh 
anak saya melaksanakan shalat dan 
pada shalat maghrib saya selalu 
menyuruhnya ke mesjid untuk 
shalat berjamaah. 
Baik karena seharusnya 
orangtua memang harus 
membiasakan sejak 
kecil si anak untuk 
mealaksanakan shalat 
baik itu shalat sendiri 
dan berjamaah. 






tepat pada waktunya? 
waktu, walaupun terkadang anak-
anak sering melawan karena sedang 
asyik bermain dengan teman-
temannya. 
seharusnya sejak kecil 
anak-anak sudah 




sebagai orangtua itulah 
yang menjadi tugasbya 
untuk membina anak-
anaknya. 
10 Apakah bapak/ibu 
memantau anak 
berwudhu jika mau 
melaksanakan shalat? 
Terkadang orangtua memantau 
terkadang tidak, karena orangtua 
sibuk jadi tidak memantau anaknya 
kita berwudhu. Akan tetapi 
orangtua mengajarkan kepada anak 
bagaimana tata cara berwudhu. 
Baik 
11 Apakah bapak/ibu 
menyuruh anak 
berzikir dan berdoa 
sehabis melaksanakan 
shalat? 
Saya selalu menyuruh anak-anak 
untuk berdoa sehabis shalat, dan 
terkadang karena anak-anak ikut 
shalat berjamaah, anak-anak selalu 
mengikutinya. 
Baik 
12 Apakah bapak/ibu 
menyuruh membaca 
Al-Quran? 
Orangtua selalu menyuruh anaknya 
membaca Al-Quran, baik membaca 
Al-Quran di tempat pengajian 
maupun di rumah. Karena Al-
Quran itu adalah kitab Allah. 
Baik karena Al-Quran 
itu kalam Allah yang 
patut kita baca dan 
pelajari. 
13 Apakah bapak/ibu 
membimbing anaknya 
membaca Al-Quran? 
Sebagian orangtua membimbing 
Anaknya membaca Al-Quran. Akan 
tetapi ada sebagian orangtua yang 









anaknya membaca Al-Quran akan 
tetapi dengan menyuruh anaknya 
pergi ke tempat pengajian yang ada  
di Desa tersebut. 




14 Apakah anak 
bapak/ibu sudah pasih 
dalam membaca Al-
Quran? 
Anak-anak sudah ada yang pasih 
dalam membaca Al-Quran, akan 
tetapi sebagian belum pasih dalam 
membaca Al-Quran. Akan tetapi 
anak-anak selalu belajar membaca 
Al-Quran. 
Baik 
15 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan 
bagaimana   cara 
berpaikan yang sopan 
Orangtua selalu mengajarkan 
kepada anaknya untuk berpakaian 
yang sopan. Karena dalam Isalam 
diajarkan supaya memakai pakaian 
yang sopan. 
Baik 
16 Bagaimana cara 
bapak/ibu mendidik 
anak agar bertutur 
kata yang santun? 
Orangtua selalu memberikan 
nasehat kepada anak bahwa akhlak 
itu penting, jadi sebagai seoran 
muslim harus bertutur kata yan 
sopan kepada yang lebih tua 
maupun teman sebayanya. 
Baik, karena akhlak itu 
sangat penting. Jadi 
orantua memang harus 
bisa mendidik anaknya 
supaya bertutur kata 
yang santun. 
17 Bagaimana cara 
bapak/ibu mencegah 




temannya yang suka 
menggunakan kata-
Dengan mengajarkan kepada anak 
tentang mana perkataan yang baik 
dan yang buruk. Dan selalu 








18 Apakah bapak/ibu 
mengajarkan kepada 
anak apa saja perilaku 
akhlak yan baik dan 
perilaku akhlak yan 
buruk? 
Orantua selalu mengajarkan kepada 
anak apa-apa saja perilaku yan 
tidak boleh untuk ditiru misalnya 
mencuri, bertutur kata yan tidak 
sopan. Dan menjelaskan kepada 
anak juga tentang perilaku yan baik 
misalnya bertutur kata yang baik, 
baik kepada yang lebih tua maupun 
teman sebaya.  
Baik, karena memang 
seharusnya orangtua 
harus mengajarkan 
kepada anak mana 












HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA, ALIM ULAMA, 
HATOBANGON DAN HARAJAON 
No Uraian Pertanyaan Jawaban Interpretasi 
1 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan kepada 
anak tentang rukun 
iman? 
Bahwa sebagian orangtua 
mengajarkan kepada anak tentang 
rukun iman dan sebagian orangtua 
juga ada yang tidak mengajarkan 
rukun iman kepada anak. 
Kurang baik, karena 
seharusnya orangtua 
harus mengajarkan 
kepada anak tentan 
rukun iman. 
2 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan kepada 
anak berapa jumlah 
malaikat dan nama-
namanya? 
Orangtua mengajarkan kepada anak 
tentan jumlah malaikat, jumlah 
malaikat dan tugas-tugasnya. 
Baik 
3 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan kepada 
anak berapa jumlah 
rasul dan nama-
namanya? 
Bahwa orangtua dalam menanamkan 
aqidah orangtua mengajarkan kepada 
anak tentang jumlah rasul yan wajib 
kita ketahui dan nama-namanya. 
Baik, karena sebagai 
seorang muslim kita 
harus mengetahui 
nama-nama rasul yan 
wajib diketahui. 
4 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan kepada 
anak sifat-sifat Allah 
Orangtua hanya sekilas mengajarkan 
kepada anak tentang sifat-sifat Allah 
dan paling besar menyerahkan 
anaknya kesekolah madrasah untuk 
belajar agama. 
Kurang baik, karena 
seharusnya orangtua 




5 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
Orangtua hanya sekilas mengajarkan 







anak sifat-sifat rasul? 
karena kurannya pengetahuan agama 
orantua yang mengakibatkan 
orangtua kurang dalam mengajarkan 
sifat-sifat rasul. 
6 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
menyuruh anak untuk 
melaksanakan shalat? 
Orangtua di Desa Balakka menyuruh 
anaknya untuk melaksnakan shalat, 
karena shalat itu tiang agama maka 
dari kecil orangtua sudah 
mengajarkan kepada anak tentan 
shalat. 
Baik, karena orantu 
masih berperan dalam 
pembinaan keagamaan 
anak. 
7 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan kepada 
anak bagaimana tata 
cara shalat? 
Orangtua mengajarkan kepada anak 
bagaimana tata cara shalat. Dengan 
menyuruh anak menghapal bacaan 
shalat.  
Baik 





Orangtua selalu menyuruh anaknya 
melaksanakan shalat. Akan tetapi 
untuk shalat berjamaah anak-anak 
sering melaksanaknnya di mesjid. 
Jadi dalam melaksanakan shalat 





9 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
membiasakan anaknya 
shalat tepat pada 
waktunya? 
Orangtua membiasakan anaknya 
shalat tepat waktu. Walaupun 
terkadang anak-anak melawan 
orangtua karena disuruh untuk 
melaksanakan shalat. 
Baik, karena memang 
sehrusnya dri kecil 
sudah dibiasakan untuk 
shalat tepat pada 
waktunya. 
10 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
memantau anaknya 
Dalam hal berwudhu orangtua tidak 
terlalu memantau anaknya dalam hal 






berwhudhu jika mau 
melaksanakan shalat? 
sibuk yang mengakibatkan orangtua 
tidak bisa memantau anak dalam hal 
berwhudhu. 




berzikir dan berdoa 
sehabis shalat? 
Orangtua membiasakan anak sehabis 
shalat untuk berdoa dan berzikir.  
Baik 





Dalam hal membaca Al-Quran 
orantua selalu menyuruh anaknya 
untuk pergi ke tempat pengajian 
yang ada di Desa tersebut.  




Quran baik di rumah 
maupun di tempat 
pengajian yang ada di 
Desa tersebut. 





Orantua di Desa Balakka sebagian 
ada yang langsung membimbing 
anaknya membaca Al-Quran. Akan 
tetapi ada sebagian orangtua juga 
yang tidak membimbing langsung 
anaknya dalam membaca Al-Quran 
akan tetapi dengan menyuruh 
anaknya pergi ketempat pengajian 
yang ada di Desa tersebut untuk 
belajar mengaji. 





akan tetapi orangtua 
menyuruh anaknya 
untuk peri belajar 
menaji ke temapta 
pengajian yang 
dibimbin lansung oleh 
guru mengaji. 






sudah pasih dalam 
membaca Al-Qura? 
dalam membaca Al-Quran, akan 
tetapi ada juga sebagian anak yan 
belum pasih dalam membaca Al-
Quran. 
anak belum pasih dalam 
membaca Al-Quran 
anak-anak tetap mau 
belajar. 
15 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan kepada 
anak bagaimana cara 
berpakaian yang sopan? 
Orantua di Desa Balakka 
mengajarkan kepada anaknya untuk 






16 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mendidik anaknya 
untuk bertutur kata yan 
santun? 
Orangtua di Desa Balakka 
mengajarkan kepada anaknya untuk 
bertutur kata yang sopan baik kepada 
yang lebih tua maupun teman 
sebayanya. Karena meman 
semestinya orangtua sudah 
mengajarkan kepada anak sejak kecil 
untuk bertutur kata yang sopan. 
Baik, karena orangtua 
mengajarkan kepada 
anak bagaimana 
bertutur kata yang 
sopan, baik kepada 
yang lebih tua maupun 
teman sebayanya. 
17 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
melarang anaknya 
bergaul dengan dengan 
teman-temannya yang 
suka berkata kotor? 
Orangtua melarang anaknya bergaul 
dengan temannya yang suka berkata 
tidak bagus. Dengan memberikan 
nasehat kepada anak supaya tidak 
terikut-ikut dengan teman-temannya. 
Baik 
18 Apakah menurut 
bapak/ibu orangtua 
mengajarkan mana 
perilaku yang baik dan 
perilaku yang buruk? 
Orantua selalu mengajarkan kepada 
anaknya apa saja perilaku yan baik 
dan perilaku yan buruk.  
Baik, karena meman 
sejak kecil orangtua 
sudah mengajarkan 
kepada anak tentan apa 
saja perilaku yan baik 















2. Wawancara dengan Orangtua 




















































No. Informan Jumlah Keterangan 
1 Orangtua Anak yang 
Berusia 6-12 Tahun 
10 Orang  Sumber Data Primer 
2 Kepala Desa 1 Orang  Sumber Data Skunder 
3 Alim Ulama 1 Orang Sumber Data Skunder 
4 Hatobangon 1 Orang Sumber Data Skunder 
5 Harajaon 1 Orang Sumber Data Skunder 
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